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PENGARUH MOTIVASI DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pengalaman 
kerja terhadap produktifitas kerja karyawan pada PT Bosowa Berlian Motor. 
Penelitian ini menggunakan metode survey langsung ke perusahaan melalui cara 
mendatangi langsung ke lapangan dengan disertai menyebarkan kuesioner yang 
telah disusun. Dan Metode analisis yang digunakan dalam  penelitian ini yakni 
analisis regresi berganda, uji F, Uji T, dan Koefisien Determinasi (R2). 
Berdasarkan hasil penelitian ditemuan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel motivasi dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor secara simultan (bersama-sama). Hal 
ini dibuktikan dengan nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel (73,734 > 3,134) 
dan nilai Probababilitas yang lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Dan Sedangkan 
secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi dan pengalaman 
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor. 
Dimana  nilai t hitung yang lebih besar dari nilai ttabel (1,995). Variabel motivasi 
memiliki nilai thitung sebesar 5,360 (p = 0,000) dan variabel pengalaman kerja 
memiliki nilai thitung sebesar 4,176 (p = 0,001). Variabel yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian 
Motor adalah variabel motivasi dengan nilai thitung terbesar (5,360) dan nilai 
signifikansi terkecil (0,000). 
Kata kunci : Motivasi, Pengalaman Kerja, dan Produktivitas Kerja Karyawan 
This study aim is to know motivation and work experiences influence o 
employee’s work productivity at PT. BOSOWA BERLIAN MOTOR.Study is using 
direct survey method to company with questionnaire.And analysis method that 
used in this study is double regression analysis, F test, T test, and determinant  
coefficient (R²).Based on study’s result show there was positive and significant 
influence of motivation and working experience variable  to employee work 
productivity simultaneously at PT. BOSOWA BERLIAN MOTOR.It shown Fhitung 
value was bigger than Ftabel (73,734 > 3,134) and smaller probability values from 
α (0,000 < 0,05).And partially there was positive and significant of motivation and 
working experience variable  to employee work productivity simultaneously at PT. 
BOSOWA BERLIAN MOTOR.It shown thitung values was bigger than ttabel 
(1,995).Motivation variable had thitung value as much as 5,360 (p=0,000) and work 
experience had thitung values as much as 4,176 (p=0,001).Most dominant variable 
that influence employee work productivity at PT. BOSOWA BERLIAN MOTOR is 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang  
Dalam pengembangan perusahaan yang dapat meningkatkan mutu dan 
sistem operasional perusahaan, tidak terlepas dari kemampuan perusahaan 
dalam mengelola  potensi sumber daya yang dimilikinya. Baik sumberdaya yang 
bersifat fisik (tangible assets) berupa modal, teknologi, dan uang maupun sumber 
daya Manusia (intangible assets). Kombinasi sumberdaya tersebut secara 
tersirat banyak membuat perusahaan bisa bersaing dalam dunia usaha dewasa 
ini. 
Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi memegang 
peranan sangat penting. Sebagai Intellectual Capital, karyawan memiliki tugas 
yang besar untuk menjalankan aktivitas organisasi agar produktivitas kerja yang 
diharapkan oleh organisasi tercapai. Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu 
ukuran sampai sejauh mana manusia atau angkatan kerja dipergunakan dengan 
baik dalam suatu proses produksi untuk mewujudkan hasil (output) yang 
diinginkan. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga kerja yang profesional / kompetitif 
supaya perusahaan dapat melakukan aktivitasnya secara maksimal, meskipun 
semua peralatan modern yang diperlukan telah tersedia. Tenaga kerja 
diharapkan dapat bekerja lebih produktif dan profesional dengan didorong oleh 
rasa aman dalam melakukan segala aktivitasnya. Untuk meningkatkan 
produktivitas para tenaga kerja, maka diperlukan penghargaan serta pengakuan 






Produktivitas kerja merupakan kemampuan pegawai untuk menghasilkan 
barang atau jasa yang dilandasi oleh sikap mental dan semangat untuk bekerja 
keras dan berusaha memiliki kebiasaan untuk melakukan peningkatan perbaikan. 
Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam organisasi harus dapat 
dimanfaatkan sebaik-baiknya dengan cara memberikan motivasi kepada pegawai 
serta meningkatkan pengalaman kerja sehingga mampu memberikan 
produktivitas yang maksimal. 
Berbicara tentang Motivasi dan pengalaman kerja tidak lepas dari tuntutan 
perusahaan yang ingin berkembang. Untuk mencapai hasil yang maksimal, 
perusahaan dapat  menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 
tujuannya. Sebab melalui adanya dua faktor tersebut akan menciptakan tingkat 
produktivitas kerja karyawan yang maksimal sehingga menunjang keberhasilan 
perusahaan. Sebaliknya jika tingkat produktivitas kerja karyawan menurun akan 
menghambat perusahaan tersebut dalam mencapai tujuannya. 
Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana 
dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia 
mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. 
Masalah motivasi kerja dapat menjadi sulit dalam menentukan imbalan dimana 
apa yang dianggap penting bagi seseorang karena sesuatu yang penting bagi 
seseorang belum tentu penting bagi orang lain. 
Menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai langkah awal 
seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau 
dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan 
tertentu. Apabila nilai ini tidak terjadi, maka akan terwakili individu-individu yang 
mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan dengan 





kurangnya motivasi karyawan yang dihadapi sebenarnya merupakan 
permasalahan klasik bagi perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kunti Aprilani (2012) menyatakan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktifitas kerja. Selain itu juga, 
penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuni (2013) mendukung penelitin 
sebelumnya yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Dari penelitian terdahulu tersebut, hubungan antara 
motivasi dan kinerja berbanding lurus, artinya bahwa semakin tinggi motivasi 
karyawan dalam bekerja maka kinerja yang dihasilkan juga tinggi begitu pula 
sebaliknya. 
Selain motivasi, hal lain yang menjadi hal positif bagi perusahaan yang 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu pengalaman kerja. 
Peningkatan kinerja karyawan yang didukung adanya pengalaman kerja, 
menjadikan tenaga kerja yang mempunyai banyak pengetahuan dalam 
pekerjaan. Diperkirakan dengan pengalaman kerjanya, karyawan dapat 
memberikan hasil yang lebih baik karena karyawan yang mempunyai 
pengalaman kerja lebih sanggup untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan bidang yang pernah dialaminya.  
Pengalaman kerja karyawan merupakan sebagian faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja dalam rangka mengembangkan dan 
meningkatkan profesionalitas karyawan dalam pekerjaannya dan menyesuaikan 
diri dengan perubahan dan pengembangan yang berlangsung sekarang ini. 
Dengan demikian jelas pengalaman kerja mempunyai peranan yang penting bagi 
perusahaan karena akan mempengaruhi tingkat produktivitas perusahaan. 
Dalam mencapai usaha peningkatan produktivitas kerja karyawan,maka 





usaha sehingga yang dilakukan diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan. 
Sehingga apa yang menjadi output perusahaan benar-benar dapat dinikmati 
konsumen. Untuk mencapai semua ini maka perusahaan dapat mendorong atau 
memotivasi agar mencapai produktivitas kerja karyawan. 
PT. Bosowa Berlian Motor Makassar adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang perniagaan / penjualan jasa khususnya penjualan dan perbaikan 
kendaraan merek Mitsubishi. Dan saat ini PT. Bosowa Berlian Motor 
mendapatkan kepercayaan sebagai dealer kendaraan Mitsubishi dari PT. Krama 
Yudha Tiga Berlian Motor Jakarta sebagai agen tunggal pemegang merek 
Mitsubishi di Indonesia. PT. Bosowa Berlian Motor terdiri atas 3 (tiga) pemegang 
saham, yaitu: 1) H. M Aksa Mahmud 2) Hj. Siti Ramlah Kalla 3) Ad. Rahman AT.  
Melihat dari gambaran perusahaan PT Bosowa Berlian Motor Makassar 
yang merupakan perusahaan yang cukup dipercaya dari perusahaan PT. Krama 
Yudha Tiga Berlian Motor Jakarta, Hal ini karena perusahaan dapat menjaga 
kinerja yang dimilikinya sehingga perusahaan mendapatkan nilai positif dari 
lingkungan masyrakat. Walaupun ini merupakan hal yang dibanggakan dalam 
perusahaan atas prestasi kepercayaan tetapi perusahaan tetap mewaspadai 
kondisi-kondisi yang akan dihadapi karena banyaknya persaingan. Oleh karena 
itu perusahaan tetap akan meningkatkan produktivitasnya, usaha ini juga dapat 
membantu untuk mewujudkan dari visi misi peusahaan. Untuk meningkatkan 
produtivitas tentu berpengaruh terhadap pengembangan sumber daya manusia 
yang akan melakukan pekerjaannya. Dalam hal ini mengembangkan produktivits 
kerja karyawan dengan memotivasi karyawan dengan upaya-upaya yang dimiliki 
perusahaan dan disertai dengan pengalaman kerja yang dimiliki setiap karyawan. 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, yang dimana 





tertarik untuk meninjau lebih dalam mengenai tata cara membangun produktivitas 
kerja karyawan dari segi motivasi dan pengalaman kerja. Sehingga mengangkat 
judul yaitu “PENGARUH MOTIVASI DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP 
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. BOSOWA BERLIAN MOTOR 
MAKASSAR”  
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada PT. Bosowa Berlian Motor Makassar? 
2. Bagaimanakah pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor Makassar?   
3. Bagaimanakah pengaruh motivasi dan pengalaman kerja secara bersama  
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor 
Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor Makassar.  
2. untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berliaan Motor Makassar. 
3. untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dan pengalaman kerja 
secara bersama terhadap produktivitas kerja kaaryawan pada PT. Bosowa 






1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1     Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini dapat di jadikan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh motivasi dan 
pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa 
Berlian Motor Makassar. 
 
1.4.2     Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini di harapkan dapat di bangun suatu model yang 
bermamfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain : 
1. Bagi Peneliti  
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan lebih memahami tentang 
motivasi dan pengalaman kerja dalam produktivitas kerja karyawan dalam 
perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan, 
Sebagai bahan masukan atau informasi tambahan bagi perusahaan dan 
pihak-pihak yang berkepentingan di dalam perusahaan dan dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk menetepkan kebijakan perusahaan tentang pengaruh 
motivasi dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. 
3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan, 
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sebuah referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang lebih mendalam khususnya dalam pengukuran motivasi dan 
pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja dalam perusahaan.   
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari:  





Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah,tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang objek Penelitian, populasi 
penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, operasionalisasi 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Meliputi hasil penelitian yang telah dianalisis dengan metode penelitian 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
BAB V : PENUTUP 
Meliputi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan 








                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
 
2.1 Motivasi  
2.1.1 Pengertian motivasi  
Motivasi berasal dari kata latin ”Movere” yang berarti dorongan atau daya 
penggerak. Motivasi berasal dari kata dasar motif yang berarti dorongan pada sifat 
manusia untuk bertindak atau bergerak dan secara langsung melalui saluran 
perilaku mengarah pada suatu tujuan yang telah disepakati dalam organisasi atau 
perusahaan. 
Motivasi dalam manajemen ditunjukan pada sumber daya manusia umumnya 
dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mengarahkan 
daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil 
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Pentingnya motivasi 
karena menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya 
pekerja mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal dalam suatu 
pekerjaannya. Motivasi semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan 
pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan 
yang diinginkan. 
Perusahaan tidak hanya mengharapkan karyawan mampu berbicara dalam 
pekerjaan atau terampil dalam melakukan pekerjaanya tetapi yang terpenting 






Menurut Siagian (2002: 102) motivasi adalah daya pendorong yang 
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan 
kemampuan dalam bentuk keahlian dan ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Menurut Nawawi (2003:351) motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong 
atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang 
berlangsung secara sadar.  
Stephen P. Robbins (2007) mendefinisikan bahwa motivasi sebagai satu 
proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah, dan ketekunan individual dalam 
usaha untuk mencapai satu tujuan. 
Jadi motivasi berdasarkan teori diatas dapat kita simpulkan bahwa motivasi 
merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mendorong karyawan dalam 
pencapaian suatu tujuan dalam organisasi yang dimana karyawan atau pekerja yang 
akan melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang maksimal dalam 
perusahaan.   
 
2.2.1 Teori Motivasi 
Teori hirarki kebutuhan dari Maslow (Maslow’s Need Hierarchy) Teori ini 
dipelopori oleh Abraham Maslow dalam Robbins (2006:214) Dalam teori ini 
dikemukakan bahwa ada kebutuhan internal yang sangat mempengaruhi motivasi 
manusia dalam bekerja. Maslow menyatakan dalam teori ini bahwa kebutuhan 





rendah adalah kebutuhan fisiologis dan tingkat yang tertinggi adalah kebutuhan 
aktualisasi diri (self-actualization needs).  
 









Sumber: Yulianto Kadji. 2012. Tentang teori Maslow. Jurnal Inovasi, (Online), Vol. 9, No. 1. 
 
Kebutuhan-kebutuhan ini diartikan sebagai berikut : 
1. Kebutuhan Fisiologis (Fisiological needs)  
Kebutuhan dasar untuk menunjang kehidupan manusia yaitu kebutuhan akan 
makan, minum, tempat tinggal, pakaian dan pemenuhuan kebutuhan jasmani 
lain. Apabila kebutuhan fisiologis ini belum terpenuhi secukupnya, maka 
kebutuhan lain tidak akan memotivasi manusia.  
2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan (safety and security needs):  
kebutuhan akan kebebasan dari ancaman, yakni aman dari ancaman kejadian 
atau lingkungan, rasa takut kehilangan pekerjaan dan materi.  
3. Rasa memiliki (Belongingness), sosial dan cinta: 











4. Kebutuhan penghargaan (Esteems needs):  
kebutuhan akan penghargaan diri (merasa dirinya berharga) dan 
dihargai/penghargaan dari orang lai serta prestasi.  
5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-actualization needs):  
kebutuhan untuk memenuhi diri sendiri dengan penggunaan kemampuan 
maksimum, ketrampilan dan potensi. 
 
2.2.2 Tipe-tipe Motivasi 
Motivasi merupakan fenomena hidup yang banyak corak dan ragamnya. 
Secara umum menurut Danim (2004:17), mengklasifikasikan motivasi ke dalam 4 
jenis yaitu;  
a. Motivasi Positif  
Motivasi positif didasari atas keinginan manusia untuk mencari keuntungan-
keuntungan tertentu. Manusia bekerja di suatu organisasi jika merasa bahwa upaya 
yang telah dilakukannya akan memberikan keuntungan tertentu, apakah besar atau 
kecil. Motivasi positif merupakan pemberian motivasi atau usaha membangkitkan 
motif, dimana hal itu diarahkan pada usaha untuk mempengaruhi orang lain agar 
bekerja secara baik dan antusias dengan cara memberikan keuntungan tertentu 
kepadanya. Yang termasuk ke dalam motivasi positif ini berupa imbalan yang 
menarik, informasi tentang pekerjaan, kedudukan atau jabatan, perhatian atasan 
terhadap bawahan, kondisi kerja, rasa partisipasi, dianggap penting, pemberian 







b. Motivasi Negatif  
Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang bersumber dari rasa 
takut, sebagai contoh jika seseorang tidak mau bekerja maka akan muncul rasa 
takut dikeluarkan dan takut tidak diberi gaji. Motivasi yang negatif yang berlebihan 
sering membuat organisasi tidak mampu mencapai tujuan.  
c. Motivasi dari dalam  
Motivasi dari dalam timbul dari diri pegawai pada waktu ia menjalankan tugas 
dan kewajiban dan bersumber dari dalam diri pekerja itu sendiri. Hal ini berarti 
kesenangan pegawai muncul ketika ia bekerja dan ia sendiri menyenangi 
pekerjaannya.  
d. Motivasi dari luar  
Motivasi dari luar adalah motivasi yang muncul sebagai akibat adanya 
pengaruh yang ada di luar pekerjaan dan dari luar diri pekerja itu sendiri. Motivasi 
dari luar biasanya dikaitkan dengan imbalan, kesempatan cuti, rekreasi dan lain-lain. 
Dan sering juga seseorang itu mau bekerja karena semata-mata didorong oleh 
adanya sesuatu yang ingin dicapai. 
 
2.2.3 Hakikat Motivasi 
Pada prinsipnya seseorang pegawai termotivasi untuk melaksanakan tugas-
tugasnya tergantung dari kuatnya motif yang mempengaruhinya. Pegawai adalah 
manusia dan manusia adalah mahluk yang mempunyai kebutuhan dalam 
(innerneeds) yang banyak sekali. Kebutuhan-kebutuhan ini membangkitkan motif 
yang mendasari aktivitas individu. Namun demikian seseorang akan bertindak atau 
berlaku menurut cara-cara tertentu yang mengarah kearah pemuasan kebutuhan 





Menurut Manullang (1981) seseorang yang memiliki kebutuhan untuk 
berprestasi akan mempunyai keinginan yang kuat untuk mencapai keberhasilan atau 
kepuasan yang dicirikan sebagai berikut:  
1. Pegawai tersebut menentukan tujuannya tidak terlalu muluk-muluk dan juga 
tidak terlalu rendah, tetapi cukup mempunyai tantangan untuk dapat 
dikerjakan lebih baik.  
2. Pegawai menetukan tujuan karena secara individu dapat mengetahui 
bahwa hasilnya dapat dikuasai bila mereka kerjakan sendiri.  
3. Pegawai senang terhadap pekerjaannya karena merasa sangat 
berkepentingan dengan keberhasilannya sendiri.  
4. Pegawai lebih senang bekerja didalam tugas-tugasnya yang dapat 
memberikan gambaran bagaimana keadaan pekerjaannya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan 
dari dalam (diri sendiri) atau internal tention, hal yang menyebabkan, menyalurkan 
dan merupakan latar belakang yang melandasi perilaku seseorang. Manusia dalam 
suatu kegiatan tertentu bukan saja berbeda dalam kemampuannya, namun juga 
berbeda dalam kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Disamping itu 
motivasi bukan satu-satunya yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi pegawai. 
Ada beberapa faktor yang terlibat, yaitu tingkat kemampuan dan tingkat pemahaman 
seseorang pegawai yang diperlukan untuk mencapai prestasi tinggi. Motivasi, 
kemampuan dan pemahaman saling mendukung, jika salah satu faktor ini rendah 








2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Memberikan motivasi kepada pegawai oleh pimpinannya merupakan proses 
kegiatan pemberian motivasi kerja, sehingga pegawai tersebut berkemampuan 
untuk pelaksanaan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab 
adalah kewajiban bawahan untuk melaksanakan tugas sebaik mungkin yang 
diberikan oleh atasan, dan inti dari tanggung jawab adalah kewajiban (Siagian, 
2001). Nampaknya pemberian motivasi oleh pimpinan kepada bawahan tidaklah 
begitu sukar, namun dalam praktiknya pemberian motivasi jauh lebih rumit. Siagian 
(2001) menjelaskan kerumitan ini disebabkan oleh:  
1. Kebutuhan yang tidak sama pada setiap pegawai, dan berubah sepanjang 
waktu. Disamping itu perbedaan kebutuhan pada setiap taraf sangat 
mempersulit tindakan motivasi para manajer. Dimana sebagian besar para 
manajer yang ambisius, dan sangat termotivasi untuk memperoleh kepuasan 
dan status, sangat sukar untuk memahami bahwa tidak semua pegawai 
mempunyai kemampuan dan semangat seperti yang dia miliki, sehingga 
manajer tersebut menerapkan teori coba-coba untuk menggerakkan 
bawahannya.  
2. Feeling dan emotions yaitu perasaan dan emosi. Seseorang manajer tidak 
memahami sikap dan kelakuan pegawainya, sehingga tidak ada pengertian 
terhadap tabiat dari perasaan, keharusan, dan emosi.  
3. Aspek yang terdapat dalam diri pribadi pegawai itu sendiri seperti kepribadian, 
sikap, pengalaman, budaya, minat, harapan, keinginan, lingkungan yang turut 





4. Pemuasan kebutuhan yang tidak seimbang antara tanggung jawab dan 
wewenang. Wewenang bersumber atau datang dari atasan kepada bawahan, 
sebagai imbalannya pegawai bertanggung jawab kepada atasan, atas tugas 
yang diterima. Seseorang dengan kebutuhan akan rasa aman yang kuat 
mungkin akan “mencari amannya saja”, sehingga akan menghindar menerima 
tanggung jawab karena takut tidak berhasil dan diberhentikan dan di lain pihak 
mungkin seseorang akan menerima tanggung jawab karena takut 
diberhentikan karena alasan prestasi kerja yang jelek (buruk).  
 
2.2.5 Manfaat Motivasi 
Secara singkat manfaat motivasi adalah menumbuhkan gairah atau semangat 
kerja sehingga produktivitas kerja setiap pegawai meningkat sehingga hasil dari 
setiap pekerjaan pegawai meningkat pula.  
Menurut Hasibuan (2004 : 97) menyatakan bahwa tujuan pemberian motivasi 
bagi seorang karyawan selain memberikan keuntungan pada karyawan itu sendiri 
juga memberikan keuntungan kepada organisasi seperti : 
a. Dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan  
b. Dapat mendorong semangat dan gairah kerja karyawan  
c. Dapat mempertahankan kestabilan karyawan  
d. Dapat meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan  
e. Dapat menciptakan suasana dan hubungan kerja yang karyawan  
f. Dapat meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan  
g. Dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan  
h. Dapat meningkatkan kedisplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan  





j. Dapat meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat motivasi itu 
sendiri adalah meningkatkan gairah kerja pegawai, menumbuhkan disiplin yang 
tinggi, meningkatkan kreativitas dan partisipatif setiap pegawai sehingga tercipta 
produktivitas pegawai yang tinggi. 
 
2.2.6 Upaya-Upaya Memotivasi Karyawan 
Menurut Ishak (2003 : 13) Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
motivasi karyawan adalah sebagai berikut:  
a. Rasa hormat (respect), yaitu memberikan rasa hormat dan penghargaan 
secara adil. Namun adil bukan berarti sama rata. Seperti dalam hal prestasi 
kerja, atasan tidak mungkin memberikan penghargaan pada semua orang. 
Memberikan penghargaan berdasarkan prestasi, kepangkatan, pengalaman, 
dan sebagainya.  
b. Informasi, yaitu dengan memberikan informasi kepada karyawan mengenai 
aktivitas organisasi, terutama tentang apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana melakukannya.  
c. Perilaku, Usahakanlah mengubah perilaku sesuai dengan harapan bawahan. 
Dengan demikian ia mampu membuat karyawan berperilaku atau berbuat 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi  
d. Hukuman, Berikan hukuman kepada karyawan yang bersalah diruang yang 
terpisah, jangan menghukum di depan karyawan lain karena dapat 
menimbulkan frustasi dan merendahkan martabat.  
e. Perasaan, Tanpa mengetahui bagaimana harapan karyawan dan perasaan 





bawahan. Perasaan dimaksud seperti rasa memiliki, rasa  partisipasi, rasa 
bersahabat, rasa diterima dalam kelompok, dan rasa mencapai prestasi.  
Metode di atas tentunya sangat berpengaruh besar untuk merangsang 
semangat kerja karyawan dan meningkatkan produktivitas karyawan.   
 
2.2 Pengalaman Kerja   
2.3.1 Pengertian Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau 
masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas – tugas 
suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik (Foster, 2001 : 40).  
Pengalaman dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena experience is 
the best teacher, pengalaman guru yang terbaik. Maksud dari hal tersebut adalah 
bahwa seseorang belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya. Menurut Kamus 
Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 26), “pengalaman dapat diartikan sebagai yang 
pernah dialami (dijalani, dirasa, ditanggung, dsb)”. 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pengalaman kerja seseorang 
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang dan memberikan 
peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Karena 
semakin luas pengalaman kerja seseorang, maka semakin trampil seseorang dalam 
melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dalam 
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Adapun menurut hukum (law of exercise) dalam Mustaqim (2004: 50) 
diungkapkan bahwa dalam law of exercise atau the law disuse (hukum penggunaan) 





erat bila sering digunakan (use) atau sering dilatih (exercise) dan akan berkurang, 
bahkan lenyap sama sekali jika jarang digunakan atau tidak pernah sama sekali”. 
Elaine B Johnson (2007: 228) menyatakan bahwa “pengalaman memunculkan 
potensi seseorang. Potensi penuh akan muncul bertahap seiring berjalannya waktu 
sebagai tanggapan terhadap bermacam-macam pengalaman”. 
Pengalaman akan membentuk pengetahuan dan ketrampilan serta sikap yang 
lebih menyatu pada diri seseorang, jika bidang pekerjaan yang ditangani selama 
masih bekerja merupakan bidang yang sejenis yang pada akhirnya akan membentuk 
spesialisasi pengalaman kerja diperoleh selama seseorang bekerja pada suatu 
perusahaan dari mulai masuk hingga saat ini. Selain itu pengalaman dapat diperoleh 
dari tempat kerja sebelumnya yang memiliki bidang pekerjaan yang sama dengan 
yang sedang dihadapi. Banyak sedikitnya pengalaman kerja akan menentukan atau 
menunjukan bagaimana kualitas dan produktivitas seseorang dalam bekerja, artinya 
mudah sukarnya atau cepat lambatnya seseorang dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan akan dipengaruhi oleh seberapa banyak orang tersebut telah memiliki 
pengalaman kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Ini berarti pengalaman 
akan juga mempengaruhi kemampuan dalam bekerja.  
Pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap banyaknya produksi, besar 
kecilnya dan efisiensi yang dapat dilihat dari hasil produksi tenaga kerja yang 
diarahkan. Dalam pengertian lain, pengalaman kerja juga dapat diperoleh dengan 
melewati masa kerja yang telah dilakukan disuatu tempat kerja. Pengalaman kerja 
seseorang dalam suatu pekerjaan yang di infestasikan dalam jumlah masa kerja 
akan meningkatkan kemampuan dan kecakapan kerja seseorang sehingga hasil 





Pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja, tetapi lebih dari 
juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau sering dihadapi. Sejalan 
dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin bertambah pula pengatahuan 
dan keterampilan seseorang dalam bekerja. Hal tersebut dapat dipahami karena 
terlatih dan sering mengulang-ulang suatu pekerjaan sehingga kecakapan dan 
keterampilan semakin dikuasai secara mudah, tetapi sebelumnya tanpa latihan, 
pengalaman-pengalaman yang pernah dimiliki akan menjadi berkurang bahkan 
terlupakan. 
Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa pengalaman kerja 
adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam 
pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta 
ketrampilan yang dimilikinya. 
 
2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 
Menurut (Foster, 2001: 43) ada beberapa hal untuk menentukan 
berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator 
pengalaman kerja yaitu: 
a. Lama waktu/masa kerja 
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang 
dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan 
dengan baik. 
b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup 





jawab pekerjaan. Sedangkan ketrampilan merujuk pada kemampuan fisik yang 
dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 
c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik 
peralatan dan tehnik pekerjaan.  
Dari uraian diatas dapat diketahui, bahwa seorang yang berpengalaman akan 
memiliki gerakan yang mantap dan lancar, gerakannya berirama, lebih cepat 
menanggapi tanda-tanda, dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih 
siap menghadapinya, dan bekerja dengan tenang serta dipengaruhi faktor lain yaitu: 
lama waktu/masa kerja seseorang, tingkat pengetahuan atau ketrampilan yang telah 
dimiliki dan tingkat penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Oleh karena itu 
seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja adalah seseorang yang 
mempunyai kemampuan jasmani, memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk 
bekerja serta tidak akan membahayakan bagi dirinya dalam bekerja. 
 
2.3.3 Pengukuran Pengalaman Kerja 
Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk menganalisa dan 
mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Menurut (Asri, 1986 : 
131), ada beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja 
seseorang adalah :  
a. Gerakannya mantap dan lancar  
Setiap karyawan yang berpengalaman akan melakukan gerakan yang mantap 






b. Gerakannya berirama  
Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan pekerjaan sehari – hari.  
c. Lebih cepat menanggapi tanda – tanda  
Artinya tanda – tanda seperti akan terjadi kecelakaan kerja. 
d. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih siap menghadapinya  
Karena didukung oleh pengalaman kerja dimilikinya maka seorang pegawai 
yang berpengalaman dapat menduga akan adanya kesulitan dan siap 
menghadapinya. 
e. Bekerja dengan tenang  
Seorang pegawai yang berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri yang 
cukup besar. 
 
2.3.4 Cara Memperoleh Pengalaman Kerja 
Pengalaman cukup penting artinya dalam proses seleksi pegawai karena 
suatu organisasi atau perusahaan akan cenderung memilih pelamar yang 
berpengalaman, mereka yang berpengalaman dipandang lebih mampu dalam 
melaksanakan tugas yang nanti akan diberikan.  
Syukur (2001: 83) menyatakan bahwa cara yang dapat dilaksanakan untuk 
memperoleh pengalaman kerja adalah melalui pendidikan, pelaksanaan tugas, 
media informasi, penataran, pergaulan, dan pengamatan. 
Penjelasan dari cara memperoleh pengalaman kerja adalah sebagai berikut :  
a. Pendidikan  
Berdasarkan pendidikan yang dilaksanakan oleh seseorang, maka orang 






b. Pelaksanaan tugas  
Melalui pelaksanaan tugas sesuai dengan kemampuannya, maka seseorang 
akan semakin banyak memperoleh pangalaman kerja.  
c. Media informasi  
Pemanfaatan berbagai media informasi, akan mendukung seseorang untuk 
memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak. 
d. Penataran  
Melalui kegiatan penataran dan sejenisnya, maka seseorang akan 
memperoleh pengalamanan kerja untuk diterapkan sesuai dengan 
kemampuannya.  
e. Pergaulan  
Melalui pergaulan dalam kehidupan sehari-hari, maka seseorang akan 
memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai dengan 
kemampuannya.  
f. Pengamatan  
Selama seseorang mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan 
tertentu, maka orang tersebut akan dapat memperoleh pengalaman kerja yang 
lebih baik sesuai dengan taraf kemampuannya. 
 
2.4 Produktivitas Kerja 
2.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja 
Pengertian produktivitas sering dikacaukan dengan kata produksi. Produksi 
bukanlah produktifitas. Peningkatan produksi tidak selalu dengan peningkatan 
produktifitas, karena dalam pengertian produksi yang menjadi perhatian adalah 





Produktifitas karyawan mengandung arti keinginan dan usaha dari setiap manusia 
untuk selalu meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupannya. Produktivitas juga 
dapat diartikan sebagai tingkatan efiensi dalam memproduksi barang dan jasa, 
produktivitas mengutarakan cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber-sumber 
dalam memproduksi barang. 
Setiap organisasi baik berbentuk perusahaan maupun lainnya akan selalu 
berupaya agar para anggota atau pekerja yang terlibat dalam kegiatan organisasi 
dapat memberikan prestasi dalam bentuk produktivitas kerja yang tinggi untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Definisi produktivitas secara sederhana adalah hubungan antara kualitas yang 
dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu. Sedangkan 
secara umum adalah bahwa produktivitas merupakan ratio antara kepuasan atas 
kebutuhan dan pengorbanan yang dilakukan. 
Menurut (Rivai 2004 : 156), menyatakan bahwa Produktifitas karyawan tidak 
hanya mencakup aspek-aspek ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan aspek non 
ekonomi, misalnya manajemen dan organisasi, masalah mutu kerja, motivasi, 
inisiatif dan lain sebagainya. 
Klingner dan Nanbaldian dalam Gomes (2003) menyatakan bahwa 
produktivitas merupakan fungsi perkalian dari usaha pegawai (effort), yang didukung 
dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan pegawai (ability), yang diperoleh 
melalui latihan-latihan. 
Secara umum dari pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 





terhadap produktivitas kerja karyawan dapat diukur melalui pelaksanaan kerja yang 
relatif baik, sikap kerja, tingkat keahlian dan disiplin kerja. Produktivitas karyawan 
merupakan ukuran keberhasilan karyawan menghasilkan atau menyelesaikan 
pekerjaan pada waktu tertentu yang mencakup aspek kualitas dan kuantitas 
pekerjaannya. 
 
2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 
Dalam upaya meningkatkan produktivitas, perlu terlebih dahulu mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas. Upaya peningkatan 
produktivitas pada dasarnya adalah bagaimana mengendalikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tersebut. Sedarmayanti (2001: 75) mengatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas secara umum adalah : 
a. Sikap mental, yaitu berupa :  
1. Motivasi kerja  
2. Disiplin kerja  
3. Etika kerja  
b. Pendidikan, pada umumnya orang yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan 
mempunyai wawasan yang lebih luas yang berpengaruh terhadap 
produktivitas.  
c. Keterampilan, apabila pegawai semakin terampil maka akan lebih mampu 
bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik.  
d. Manajemen, berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk 
memimpin serta mengendalikan staf karena manajemen yang tepat dapat 





e. Tingkat penghasilan, dapat menimbulkan konsentrasi kerja, menimbulkan 
semangat bekerja, dan karyawan juga dapat memanfaatkan kemampuan yang 
ia miliki untuk meningkatkan produktivitas kerja.  
f. Gizi dan kesehatan, apabila hal ini dapat dipenuhi maka pegawai akan dapat 
bekerja lebih kuat dan lebih bersemangat.  
g. Jaminan sosial, untuk meningkatkan pengabdian karyawan pada organisasi.  
h. Lingkungan dan iklim kerja, akan mendorong pegawai senang bekerja dan 
meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan dengan baik 
menuju ke arah peningkatan produktivitas.  
i. Sarana produktivitas, sarana yang digunakan harus yang baik agar dapat 
menunjang produktivitas kerja.  
j. Teknologi, apabila teknologi yang digunakan tepat dan lebih maju, maka hasil 
yang dicapai akan tepat waktu dan lebih bermutu.  
k. Kesempatan berprestasi, akan menimbulkan dorongan psikologis untuk 
meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang dimiliki.  
Menurut Robbins (2002:155) ada 3 indikator penentu produktivitas karyawan 
yaitu:  
1. Kuantitas kerja, adalah banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh 
karyawan, maka dapat diketahui tingkat kompetensi karyawan tersebut dalam 
melakukan pekerjaannya.  
2. Kualitas kerja, menunjukkan sejauh mana kemampuan seseorang karyawan 






3. Disiplin kerja, menunjukkan ketepatan waktu melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab.  
 
2.4.3 Penilaian Produktivitas Karyawan 
Menurut Handoko (2002:122) penilaian produktivitas adalah usaha untuk 
merencanakan dan mengontrol proses pengolahan pekerjaan sehingga dapat di 
laksanakan sesuai tujuan yang telah di tetapkan, penilaian produktivitas juga 
merupakan proses mengevaluasi dan menilai prestasi kerja karyawan di waktu yang 
lalu atau untuk memprediksi prestasi kerja di waktu yang akan dating dalam suatu 
organisasi.  
Handoko (2002:123) menyebutkan bahwa penilaian produktivitas terdiri dari 3 
kriteria, yaitu : 
a. Penilaian berdasarkan hasil yaitu penilaian didasarkan adanya target-
target dan ukurannya spesifik serta dapat di ukur.  
b. Penilaian berdasarkan prilaku yaitu penilaian prilaku-prilaku yang 
berkaitan dengan pekerjaan  
c. Penilaian berdasarkan Judgement yaitu penilaian berdasarkan kualitas 
pekerjaan, kuantitas pekerjaan, koordinasi, pengetahuan pekerjaan, 
keterampilan, kreativitas, semangat kerja, kepribadian, keramahan dan 
dapat dipercaya dalam menyelesaikan tugas. 
 
2.4.4 Manfaat Pengukuran Produktivitas 
Menurut Hasibuan (2004:102), menyatakan manfaat pengukuran produktifitas 





a. Perusahaan dapat menilai efesiensi konversi sumber dayanya, agar dapat 
meningkatkan produktifitas melalui efisiensi penggunaan sumber-sumber daya 
itu.  
b. Perencanaan sumber-sumber daya akan lebih efektif dan efisien melalui 
pengukuran produktifitas, baik dalam perencanaan jangka pendek maupun 
jangka panjang.  
c. Tujuan ekonomis dan non ekonomis dari perusahaan dapt diorganisasikan 
kembali dengan cara memberikan prioritas tertentu yang dipandang dari sudut 
produktifitas.  
d. Perencanaan target tingkat produktifitas di masa mendatang dapat 
dimodifikasi kembali berdasarkan informasi pengukuran ingkat produktifitas 
sekarang.  
e. Nilai-nilai produktifitas yang dihasilkan dari suatu pengukuran dapat menjadi 
informasi yang berguna untuk merencanakan tingkat keuntungan dari 
perusahaan tersebut.  
f. Pengukuran produktifitas akan memberikan motivasi kepada orang-orang 
untuk bekerja lebih baik. 
g. Pengukuran produktifitas akan memberikan informasi yang bermanfaat dalam 
mengevaluasi perkembangan dan efektifitas dari perbaikan terus menerus 
yang dilakukan dalam produktifitas tersebut.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas karyawan 







a. Perbaikan terus menerus  
Dalam upaya meningkatkan produktifitas kerja, salah satu implikasinya ialah 
bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan secara terus 
menerus.  
b. Peningkatan mutu hasil pekerjaan  
Berkaitan dengan upaya perbaikan secara terus menerus adalah peningkatan 
mutu hasil kerja oleh semua orang dan segala komponen organisasi, dan dalam hal 
ini peningkatan mutu sumber daya manusia adalah hal yang sangat penting. 
c. Pemberdayaan sumber daya manusia  
Memberdayakan sumber daya manusia yang ada di dalam organisasi dapat 
dilakukan dengan memberikan hak-haknya sebagai manusia, seperti kebebasan 
untuk memperoleh pekerjaan yang layak, memperoleh imbalan yang wajar, 
memperoleh rasa aman, melibatkan dalam pengambilan keputusan, dan lainnya. 
d. Filsafah organisasi  
Cakupan dalam hal ini seperti memberikan perhatian kepada budaya 
organisasi, karena budaya organisasi merupakan persepsi yang sama tentang hakiki 
kehidupan dalam organisasi. Selain itu perlunya ketentuan formal dan prosedur, 
seperti standar pekerjaan yang harus dipenuhi, disiplin organisasi, sistem imbalan, 
serta prosedur penyelesaian pekerjaan. 
 
2.5 Hubungan Antara Motivasi dan Pengalaman Kerja dengan Produktivitas 
Kerja Karyawan 
Produktivitas merupakan suatu aspek yang penting bagi perusahaan karena 
apabila tenaga kerja dalam perusahaan mempunyai kinerja yang tinggi, maka 





J.Ravianto (1986:20) mengemukakan bahwa produktivitas dipengaruhi berbagai 
faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor 
lainnya, seperti pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, sikap, etika, manajemen, 
motivasi kerja, teknologi, sarana, produksi, kesempatan kerja dan kesempatan 
berprestasi serta lingkungan kerja yang mendukung. 
Produktivitas yang tinggi dapat dicapai jika didukung para karyawan yang 
mempunyai motivasi dan lingkungan kerja dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya. Motivasi dapat menimbulkan kemampuan bekerja serta bekerja 
sama, maka secara tidak langsung akan meningkatkan produktivitas. Sedangkan 
apabila motivasi karyawan lebih tinggi tetapi tidak didukung lingkungan kerja yang 
nyaman untuk bekerja maka hasil produktivitas kerja tidak baik. 
Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan bekerja 
pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang didapatkan oleh 
seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan terampil dalam 
melaksanakan pekerjaannya (Amron, 2009). Adanya tenaga kerja yang memiliki 
pengalaman kerja diharapkan memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahliannya. 
Semakin nyaman seseorang dalam pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya 
maka diharapkan akan mampu meningkatkan produktivitasnya. Maka dapat 
dikatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas 
tenaga kerja.  
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Adanya penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya  
berperan sangat penting dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. Karena 





penulisan penelitian yang akan dihadapi. Adapun  beberapa  penelitian terdahulu 
yang mendasari penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 

























Berdasarkan uji analisis yg 
dilakukan terhadap hasil 
data ditemukan bahwa 
efektivitas komunikasi 
antar pribadi dan motivasi 
kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 
Variabel yang memiliki 
pengaruh paling dominan 
terhadap produktivitas 

























bahwa dari lima variabel 
independent hanya ada 
tiga variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap produktifitas 
tenaga kerja yakni upah, 
insentif dan pengalaman 
kerja, sedangkan variabel 
pendidikan dan Jaminan 




























bahwa variabel motivasi 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
produktifitas tenaga kerja. 







Lama Kerja Sebagai 














Hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa variabel 




karyawan, dan variabel 
lama bekerja 
memoderasi kepuasan 
kerja terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan 
variabel lama bekerja 
tidak berhasil 
memoderasi motivasi 
kerja terhadap kinerja. 
Sumber : Peneliti (2014) 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Produktivitas kerja yang tinggi merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
oleh perusahaan, tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan itu tergantung dari 
sumber daya manusia yang ada pada perusahaan itu. Perusahaan yang produktif 





produktivitas melalui orang berarti menciptakan iklim kebersamaan dalam 
perusahaan. 
Penelitian ini terdiri dari tiga (3) variabel yaitu motivasi (X1), pengalaman kerja 
(X2), dan produktivias kerja (Y).  
1. Pengaruh motivasi  terhadap produktivitas kerja 
Motivasi merupakan keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melaksanakan kegiatan tertentu guna mencapai 
tujuan. Motivasi individu timbul karena adanya kebutuhan dalam diri seseorang 
yang dituntut adanya pemusatan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. 
Kebutuhan bawahan merupakan hal yang harus juga diperhatikan. 
Kebutuhan karyawan seperti keselamatan, pengakuan atas pekerjaan, dan 
gaji haruslah disesuaikan dengan pengeluaran dari karyawan, karena jika 
pengeluaran dari karyawan tidak terpenuhi maka motivasi kerja dari karyawan 
akan menurun sehingga produktivitas kerja akan menurun. 
Kebutuhan yang terpenuhi maka akan memotivasi karyawan untuk 
bekerja lebih baik. Dengan adanya motivasi baik dari setiap karyawan  maka 
produktivitas kerja dari karyawan akan meningkat.   
2. Pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, 
ketrampilan dan kemampuan untuk menguasai peralatan kerja. Semakin 
berpengalaman seorang karyawan maka kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan maka akan semakin cepat 





Pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan akan menunjang 
terciptanya produktivitas kerja yang optimal. Hal ini akan berkebalikan jika 
karyawan pengalaman kerjanya kurang maka untuk mencapai produktivitas 
kerja yang optimal akan sulit. 
3. Pengaruh motivasi dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja  
Telah diuraikan bahwa secara sendiri-sendiri variabel motivasi kerja dan 
pengalaman kerja diduga memiliki pengaruh yang kuat terhadap produktivitas 
kerja dengan demikian jika variabel ini dihubungkan secara bersama-sama 
terhadap produktivitas kerja maka akan diperoleh dampak yang lebih tinggi. 
Dimana jika motivasi kerja tinggi dan pengalaman kerja baik maka akan 
meningkatkan produktivitas yang lebih baik pula. 
Adapun kerangka pikir, skema dalam penelitian ini yaitu motivasi dan 
pengalaman kerja terhadap produktivitas adalah sebagai berikut:  
 






















X1 : Motivasi  
X2 : Pengalaman kerja 
Y : Produktivitas kerja karyawan 
            : Pengaruh masing-masing variabel X terhadap Y 
: Pengaruh kedua Variabel X secara bersama-sama terhadap Y  
 
2.8 Hipotesis 
 Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka di atas maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adallah: 
1. Diduga bahwa Motivasi berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Produktifitas Kerja Karyawan. 
2. Diduga bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Produktifitas Kerja Karyawan 
3. Diduga bahwa Motivasi dan Pengalaman Kerja secara bersama-sama 








3.1 Rancangan Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian pasti sangat perlu dilakukan suatu 
perencanaan dan perancangan penelitian agar penelitian dapat berjalan denngan 
baika dan sistematis. Rancangan penelitian adalah desain penelitian yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Rancangan 
penelitian akan sangat berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses 
penelitian. 
Adapun peneliti dalam hal ini menggunakan metode survey langsung ke 
perusahaan. Metode survey ini melalui cara datang langsung ke lapangan dengan 
disertai menyebarkan kuesioner yang telah disusun. Berdasarkan hipotesis dalam 
rancangan penelitian ini ditentukan variabel-variabel yang dipergunakan dalam 
penelitian. Ada 3 (tiga) variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu motivasi, 
pengalaman kerja, dan produktivitas kerja karyawan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian merupakan sekelompok objek yang dapat dijadikan 
sumber penelitian yang berbentuk benda-benda, manusia ataupun peristiwa yang 
terjadi sebagai objek atau sarana penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sugiyono (2004 : 55), bahwa “Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 





Sesuai dengan pendapat tersebut maka yang dijadikan anggota populasi oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berkaitan dengan 
Variabel penelitian adalah karyawan PT. Bosowa Berlian Motor Makassar yang 
berjumlah 230 karyawan. 
Teknk pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan pemilihan sampel acak sederhana. Menurut sugiyono (2004 : 74), 
menyatakan bahwa “sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) adalah 
pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, dan setiap populasi mempunyai 
kesempatan yang sama, bebas dan seimbang untuk dipilih menjadi sampel”. 
Karena populasinya sudah diketahui, maka untuk mendapatkan sampel (n) 









dimana :  
n   =    ukuran sampel minimum yang akan diambil 
N  =   ukuran populasi 
e          =   persen kelonggaran ketidaktelitian yang digunakan karena          
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (error) 
antara  ±1% s.d  ±10%. Dalam penelitian ini digunakan 10% (0.10). 
Dari rumus tersebut dapat diketahui besaran sampel sebagai berikut: 
   
 






   
   
            
 
   
   
           
 
   
   
      
 
   
   
    
 
        
Jadi, n = 69,70 atau dibulatkan menjadi 70. 
Jadi jumlah sampel yang diambil sebagai responden adalah 70 karyawan 
pada PT. Bosowa Berlian Motor Makassar. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data Kuantitatif, data yang dapat dihitung berupa angka-angka. 
2. Data Kualitatif, data yang tidak dapat dihitung atau data yang berbentuk 
informasi, yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan 










3.3.2 Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui hasil penelitian secara 
langsung terhadap obyek yang diteliti yaitu karyawan PT. Bosowa Berlian 
Motor. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dan berbagai sumber dokumen-
dokumen atau laporan tertulis lainnya yang ada pada PT. Bosowa Berlian 
Motor.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Riset lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung 
terhadap objek penelitian. Teknik yang digunakan adalah:  
a) Wawancara (interview) yaitu melakukan wawancara Iangsung terhadap 
responden yang dalam hal ini adalah karyawan, hal ini dimaksudkan melalui 
percakapan dua arah atas inisiatif pewawancara demi memperoleh informasi dan 
responden.  
b) Kuesioner (angket) yaitu pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang 
disiapkan masing-masing responden. 
c) Dokumentasi yaitu mendapatkan data tertulis yang dibutuhkan, yang berasal dan 
dokumen dan catatan-catatan perusahaan seperti : jumlah karyawan, besarnya 
gaji dan upah yang diberikan, serta data lainnya yang dibutuhkan dalam 





2. Riset kepustakaan (Library Research), yaitu metode pengumpulan data 
dengan cara melakukan peninjauan pustaka dari berbagai literature karya 
ilmiah, majalah, buku-buku, skripsi maupun thesis sebagai acuan penelitian 
terdahulu, dan dengan cara browsing di internet untuk mencari jurnal-jurnal 
atau data-data yang relevan dengan penelitian yang dibahas.  
 
3.5 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
Berikut  penjelaskan variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1) Motivasi (X1) adalah kebutuhan manusia itu tersusun dalam suatu hirarki 
dimana tingkat kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan fisiologis ke 
tingkat yang tertinggi adalah kebutuhan realisasi diri (self-actualization 
needs). 
Adapun indikator-indikator motivasi dalam Teori Hirarki Kebutuhan dari 
Maslow (Maslow’s Need Hierarchy) adalah: 
a. Fisiologis , yaitu kebutuhan akan makan, minum, tempat tinggal, pakaian 
dan pemenuhuan kebutuhan jasmani lain. 
b. Keselamatan dan keamanan, yaitu kebutuhan akan kebebasan dari 
ancaman, yakni aman dari ancaman kejadian atau lingkungan, rasa takut 
kehilangan pekerjaan dan materi.  
c. Sosial, yaitu kebutuhan akan teman, afiliasi, interaksi, dan cinta.  
d. Penghargaan (reward), yaitu merasa dirinya berharga dan 
dihargai/penghargaan dari orang lai serta prestasi. 
e. Aktualisasi diri, yaitu untuk memenuhi diri sendiri dengan penggunaan 
kemampuan maksimum, ketrampilan dan potensi. 





2) Pengalaman kerja (X2) adalah  sebagai suatu ukuran tentang lama waktu 
atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas – 
tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik. 
Adapun indikator-indikator  pengalaman kerja dalam teori (Foster 2001 : 43) 
adalah: 
a. Masa kerja, yaitu masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan 
baik. 
b. Tingkat pengetahuan, yaitu Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, 
prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. 
Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan 
menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan. 
c. Penguasaan pekerjaan, yaitu kemempuan seseorang dalam penguasaan 
suatu pekerjaan yang dalam pelaksanaan pekerjaan atau aspek-aspek 
teknik peralatan dan teknik pekerjaan yang dia hadapi. 
3) Produktivitas (Y) adalah penilaian karyawan yang tidak hanya mencakup 
aspek-aspek ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan aspek non ekonomi, 
misalnya manajemen dan organisasi, masalah mutu kerja, motivasi, inisiatif 
dan lain sebagainya (Rivai 2004 : 156). 
Adapun indikator-indikator  produktivitas karyawan adalah: 
a. Memahami tugas dan tanggung jawab. 
b. Dapat menonjolkan kuantitas kerja  yang berikan.  
c. Dapat memperlihatkan kualitas kerja yang diberikan. 





e. Memelihara hubungan kerja yang baik. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Dalam upaya mendapatkan data untuk  kebutuhan penelitian ini, maka peneliti 
dapat menggunakan analisis deskriptif. Yang dimana analisis data tersebut 
dibedakan untuk data kualitatif dan kuantitatif. 
1. Analisis kualitatif 
Yaitu metode analisis yang digunakan dengan cara menjelaskan beberapa 
argumentasi yang berkaitan langsung dengan permasalahan. Dalam hal ini, 
peneliti menggunakan beberapa teori atau konsep mengenai motivasi kerja, 
pengalaman kerja dan produktivitas kerja karyawan serta hubungan antar 
variabel tersebut. 
2. Analisis  kuantitatif 
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data 
dan menyatakan variabel-variabel yang menggambarkan persepsi para 
karyawan terhadap motivasi kerja, pengalaman kerja serta produktivitas kerja 
dalam kategori-kategori yang ada pada akhirnya menjadi total skor dari 
pengisian kuesioner oleh responden. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri 
dari kuesioner yang pertanyaan-pertanyaannya berkaitan erat dengan 
motivasi kerja, pengalaman kerja dan produktivitas kerja. Kuesioner 
menggunakan Skala Tingkat (Likert) lima poin dengan keterangan sebagai 
berikut: 
1) Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)  
2) Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)  





4) Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)  
5) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
3.7 Analisis Data 
Agar suatu data yang dikumpulkan dapat bermanfaat, maka harus di olah dan 
di analisis terlebih dahulu, sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 
Tujuan metode analisis data adalah untuk mengintepretasikan dan menarik 
kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. Pengolahan data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan program SPSS. Dalam penelitian ini menggunakan dua 
metode analisis, adalah: 
 
3.7.1 Analisis Kualitaif Deskriftif 
Merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi 
bentuk yang muda dipahami, dalam bentuk informasi yang ringkas, dimana hasil 
peneitian beserta analisanya diuraikan dalam suatu tulisan ilmiah yang mana dari 
analisis tersebut akan dibentuk suatu kesimpulan. 
 
3.7.2 Analisis Kuantitatif 
1) Untuk menegetahui pengaruh antara motivasi dan pengalaman kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan digunakan teknik analisis regresi berganda. 
Analisis linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 
(naik turunnya) variabel dipenden,bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis ini 
menggunakan rumus persamaan berikut (sugiyono, 2012: 277): 






Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan dalam hal ini 
produktivitas kerja karyawan.   
a = nilai Y bila X = 0 (nilai konstan) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel independen. Bila b (+) maka naik, 
dan bila (-) maka terjadi penurunan.  
X1 = Variabel independen, yaitu motivasi  
X2 = Variabel independen, yaitu Pengalaman kerja  
e = Standar error  
2) Analisis koefisien determinasi (R2)   
Pada model regresi linier sederhana ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien 
determinasi totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati1 (satu) maka 
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika (R2) makin mendekati 
0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel terhadap variabel terikat. 
3) Pengujian Hipotesis 
a. Uji T (Uji Persial) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikatnya. Dengan rumus hipotesis sebagai berikut : 
Ho : i = 0, artinya variabel bebas secara persial tidak mempunyai 





Ho : i ≠ 0, artinya variabel bebas secara persial mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel tidak bebas.   
t hitung > t tabel atau probabilitas kesalahan kurang dari 10 % maka 
membuktikan variabel bebas secaraa persial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel bebasnya, Ha diterima dan Ho ditolak. 
t hitung < t tabel atau probabilitas kesalahan lebih dari 10 % maka 
membuktikan variabel bebas secara persial tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel tidak bebasnya, Ho diterima dan Ha ditolak.    
b. Uji F (Uji Serempak) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Dimana Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima 
atau secara bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan variabel 
terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau secara bersama-sama variabel bebas tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak 
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat 
maka digunakan probability sebesar 5% (a= 0,05).  
- Jika sig > a (0,05), maka H0 diterima  H1 ditolak. 
- Jika sig < a (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
Untuk mendapatkan hasil dari metode perhitungan analisis ini maka 







HASIL ANALSIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 HASIL ANALISIS 
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 
PT. Bosowa Berlian Motor merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
di bidang pemasaran mobil merk Mitsubishi dari main dealer  PT. Krama Yudha Tiga 
Berlian Motor Indonesia. PT Bosowa Berlian Motor mulanya bernama CV Moneter 
Motor dan didirikan pada tanggal 22 Februari 1973 berdasarkan akte pendirian No. 6 
oleh Prof. Teng Tjinleng,SH di Ujung pandang. CV Moneter awalnya berlokasi di 
jalan Kumala Ujung Pandang dan kemudian pindah kejalan Urip Sumoharjo No. 188 
Ujung Pandang. 
Walaupun perusahaan ini telah berumur tujuh tahun hingga tri wulan terakhir 
1980, kegiatan perusahaan ini belum menunjukkan kemajuan yang besar. Baik 
semenjak memakai nama CV. Moneter Motor maupun  sejak berubah menjadi PT 
Moneter Motor. 
Demikian perusahaan tersebut berlangsung, kemudian pada tanggal 24 
Oktober 1980, oleh Notaris  Hasan Zaiani, SH dibuatkan akte perusahaan No. 82 
untuk nama perusahaan PT. BosowaBerlian Motor, yang mendapat kepercayaan 
sebagai dealer kendaraan Mitsubishi dari PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor 
Jakarta sebagai agen tunggal pemegang merk Mitsubishi di Indonesia. 
 





1.      H. M Aksa Mahmud 
2.      Hj. Siti Ramlah Kalla 
3.      Ad.Rahman AT 
Pada awalnya  PT. Bosowa Berlian Motor berada di Pare-Pare kemudian 
dipindahkan ke Ujung Pandang tepatnya di Jl Gunung Bawakaraeng No 138 yang 
diresmikan oleh Bapak Abustam selaku walikota Ujung Pandang. 
Akibat tuntutan perkembangan usaha yang maju pesat sebagai syarat untuk 
menjadi dealer Mitsubishi maka diajukan penambahan kredit, namun Bank BNI 
dapat memberi pinjaman sebesar Rp. 15.000.000,-(Lima BelasJuta Rupiah) dimana 
pada saat itu tidak cukup untuk membangun Show Room, Spare Parts dan Service. 
Berdasarkan hal tersebut, maka Bank Dagang Negara (BDN) juga memberikan 
pinjaman kepada PT. Bosowa Berlian Motor sebesar Rp. 30.000.000,-(TigaPuluJuta 
Rupiah) untuk melengkapi fasilitas Show Room, Spare Parts , dan Service. 
b. Bidang Usaha 
PT. Bosowa Berlian Motor merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang perdagangan otomotif yaitu dealer kendaraan dan suku cadang asli 
Mitsubishi. Selain menjual kendaraan dan suku cadang, PT Bosowa Berlian Motor 
juga melakukan usaha-usaha perbengkelan (service station) dan pemeliharaan 
kendaraan bermotor .usaha ini terus berkembang, sehingga mencapai kemajuan. 
c. Visi dan missi PT Bosowa Berlian Motor 
1.      Visi Perusahaan 
“ Menjadi Pemain Utama Ekonomi Nasional yang didukung oleh Tenaga Kerja yang 
Prima, Produk Berkualitas, Pelayanan Terbaik dan Sistem yang Terintegrasi”. 





“Memberi berkah bagi masyarakat dengan membangun kepeloporan Ekonomi 
Nasional”.  
d. Struktur Organisasi PT Bosowa Berlian Motor 
Stuktur Organisasi kerangka pembagian tanggung jawab fungsional kepada 
unit-unit organisasi yang di bentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
Asas atau prinsip yang harus di perhatikan dalam menyusun struktur organisasi 
adalah sebagai berikut : 
1.       Azas Koordinasi 
Adanya jenjang kekuasaan dan tanggung jawab yang sesuai dengan tujuan 
perusahaan. 
2.      Azas Fungsional 
Adanya pembedaan berbagai macam jenis tugas dalam organisasi, sehingga 
tugas dan tanggung jawab serta wewenang masing-masing orang dan masing-
masing bagian dapat di tetapkan dengan jelas. 
3.       Azas Kontrol 
Adanya pembagian fungsi ke dalam tanggung jawab bagian-bagian yang 
mempunyai kedudukan yang independen dalam melaksanakan fungsi operasional, 
penyimpanan, dan pencatatan. 
e. Uraian Tugas 
Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan di dalam 
menjalankan kegiatan operasinya yaiutu struktur organisasi. Dengan adanya struktur 
organisassi dapat memperhatikan atau memperjelas batasa-batasan tugas dan 





perusahaan. Untuk lebih jelasnya mengenai pembagian tugas dari struktur 
organisasi PT Bosowa Berlian Motor Makassar dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Komisaris 
Tugas Utama: 
a. Memberikan pengawasan penuh atas jalannya perusahaan 
b. Memberikan nasihat kepada direktur dalam menjalankan perusahaan 
c. Selaku pemegang saham 
d. Memberi persetujuan dan bantahan kepada direksi dalam menjalankan 
pengurusan perusahaan dalam keadaan tertentu 
2. Presiden Director 
Tugas Utama: 
a. Memimpin dan mengawasi seluruh pelaksanaan kegiatan kerja dan 
ketentuan kebijaksanaan lain yang telah disepakati. 
b. Mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertinggi dalam mengambil 
keputusan yang berhubungan dengan kegiatan pra operasional, operasioanal 
dan pengembangan perusahaan. 
3. Internal Audit Director 
Tugas Utama: 
Melakukan pemeriksaan terhadap seluruh kegiatan perusahaan yang bersifat 
internal. 
4. Marketing Sales & Assisten Director 
Tugas Utama: 






b. Melakukan pengawasan terhadap kegiatan pemasaran dan penjualan agar 
tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. 
5. Marketing Sales & Assisten Division 
Tugas Utama: 
a. Membantu Marketing Sales & Assisten Director dalam melakukan 
pengawasan kegiatan pemasaran dan penjualan kendaraan perusahaan. 
b. Sebagai perantara antar Departemen yang berada di bawahnya ke Marketing 
sales & Assisten Division. 
c. Mencari dan menyusun suatu strategi pemasaran agar stock kendaraan 
dapat terjual dengan volume yang tinggi atau besar. 
6. Spare part Departement 
Tugas Utama: 
Melakukan perencanaan mengenai pengadaan stock, serta melakukan promosi. 
Spare Parts Departement berusaha untuk meyakinkan para konsumen agar suku 
cadang Mitsubishi senantiasa digunakan. 
7. Admistration Support Section 
Tugas Utama: 
Melakukan seluruh kegiatan administrasi penjualan spare parts. 
 
4.1.2 Gambaran Umum Responden 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang diperoleh dari 
responden. Data deskriptif penelitian disajikan agar dapat dilihat profil dari data 
penelitian dan hubungan yang ada antar variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden perlu 





Responden dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Bosowa Berlian 
Motor Makassar yang berpartisipasi dalam penelitian ini selanjutnya dapat diperinci 
berdasarkan jenis kelamin, usia,  pendidikan terakhir, lama bekerja, dan unit/divisi 
kerja. 
a. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Responden  
 Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-laki 48 68,6 
Perempuan 22 31,4 
Total 70 100 
Sumber: Data primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 70  responden, 
sebagian besar responden adalah laki-laki yaitu sebanyak 48 orang (68,6%), 
sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang 
(31,4%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang terbesar 









Hasil distribusi frekuensi responden menurut tingkat pendidikan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel.4.2. Distribusi Frekuensi Responden  
         Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Frekuensi % 
SLTA/sederajat - 0 
Diploma - 0 
S1 70 100 
Total 70 100 
Sumber: Data primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas diperoleh data bahwa dari 70  responden, 
semuanya adalah tingkat pendidikannya S1 yang dimana jumlahnya 70 oraang  
(100%). Sedangkan responden SLTA/sederajat dan Diploma tidak ada. Sehingga 
dapat  dikatakan rata-rata responden adalah strata satu, sebab semakin tingginya 
pendidikan responden maka skill atau keterampilan manajerial yang dimiliki akan 
semakin besar. 
c. Responden Menurut Usia 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut usia dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
   Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia 
Usia ( Tahun ) Frekuensi Persentase 
20 – 35 43 61,4 
36 – 45 25 35,7 
> 45 2 2,8 
Jumlah 70 100 





Berdasarkan tabel 4.3 di atas diperoleh data bahwa dari 70  responden, 
sebagian besar responden berada dalam rentang usia 36-45 tahun sebanyak 25 
orang (61,4%) dan yang berada dalam rentang usia 20 - 35 tahun sebanyak 43 
orang (35,7%), sedangkan yang berada dalam rentang usia > 45 tahun sebanyak 2 
orang (2,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang terbesar 
adalah rentang usia 20 – 35, sehingga dapat dikatakan bahwa yang lebih dominan 
dalam menjalankan tugasnya. 
d. Responden Menurut Lama Bekerja 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut lama bekerja dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
 
   Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Lama Bekerja 
Lama Bekerja ( Tahun ) Frekuensi Persentase 
1 – 2 20 28,6 
2,1 – 4 18 25,7 
4,1 - 6 17 24,3 
> 6 15 21,4 
Jumlah 70 100 
Sumber: data primer diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diperoleh data bahwa dari 70  responden, yang 
memiliki lama bekerja 1 – 2 tahun sebanyak 20 orang (28,6%), lama bekerja 2,1 – 4 
tahun sebanyak 18 orang (25,7%), lama bekerja 4,1 – 6 tahun sebanyak 17 orang 
(24,3%), dan lama bekerja > 6 tahun sebanyak 15 orang (21,4%). Hal ini 
menunjukkan bahwa banyaknya karyawan yang lama kerjanya hanya 1-2 






e. Responden Menurut Divisi 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut divisi dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
   Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Divisi 
Divisi Frekuensi Persentase 
National Sales 26 37,1 
Marketing  20 28,6 
Keuangan 12 17,1 
Ass 8 11,4 
HR & GA 4 5,7 
Jumlah 70 100 
Sumber: data primer diolah, 2014 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh data bahwa dari 70  responden, yang 
bekerja dalam divisi national sales sebanyak 26 orang (37,1%), divisi marketing 
sebanyak 20 orang (28,6%), divisi keuangan sebanyak 12 orang (17,1%), divisi Ass 
sebanyak 8 orang (11,4%), dan divisi HR & GA sebanyak 4 orang (37,1%).  
Sehingga dapat diketahui dalam perusahaan tersebut lebih mendominasi karyawan 
di divisi national sales 
 
4.1.3 Deskripsi  Variabel Penelitian  
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi 
dari jawaban responden terhadap hasil angket (kuesioner) yang disebarkan. Hasil 
angket tersebut meliputi variabel motivasi (X1) dan pengalaman kerja (X2), dan 







a. Variabel Motivasi (X1)  
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang motivasi, terlihat 
bahwa distribusi frekuensi dari jawaban responden dari item-item variabel tersebut 
tampak pada tabel dibawah ini. 
 
Frekuensi Variabel Motivasi (X1 Tabel 4.6. Distribusi) 
Item Pertanyaan  STS TS BS S SS 
X1.1 f 0 0 11 53 6 
Saya merasa 
kebutuhan sandang 
dan pangan saya 





% (0) (0) (15.7) (75.7) (8.6) 
X1.2 f 0 0 20 47 3 




% (0) (0) (28.6) (67.1) (4.3) 
X1.3 f 0 0 6 55 9 
Saya tinggal 
ditempat /rumah 
/kost yang layak.   
% (0) (0) (8.6) (78.6) (12.9) 
X1.4 f 0 0 11 54 5 
Saya merasa telah 
mendapatkan 
proteksi yang cukup 
dari bahaya fisik di 
perusahaan ini. 
% (0) (0) (15.7) (77.1) (7.1) 
X1.5 f 0 0 17 51 2 
Saya memiliki 
hubungan yang baik 
dengan keluarga, dan 
selalu mendapat 
dukungan mereka. 
% (0) (0) (24.3) (72.9) (2.9) 






hubungan yang baik 
dengan rekan kerja, 
dan selalu mendapat 
dukungan mereka 
% (0) (0) (21.4) (72.9) (5.7) 
X1.7 f 0 0 24 44 2 
Saya merasa nyaman 
dalam perusahaan 
ini. 
% (0) (0) (34.3) (62.9) (2.9) 
X1.8 f 0 0 14 51 5 




% (0) (0) (20) (72.9) (7.1) 
X1.9 f 0 0 15 52 3 
Saya ingin meraih 
posisi karir yang 
lebih tinggi lagi dan 
ada kesempatan 
untuk itu. 
% (0) (0) (21.4) (74.3) (4.3) 
X1.10 f 0 0 19 49 2 
Saya ingin meraih 
posisi karir yang 
lebih tinggi lagi dan 
ada kesempatan 
untuk itu. 
% (0) (0) (27.1) (70) (2.9) 
Sumber : Data Primer diolah, 2014 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 
item-item pertanyaan motivasi (X1) sebagai berikut: 
1. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 1 
bahwa Saya merasa kebutuhan sandang dan pangan saya sudah 
dipenuhi dari penghasilan yang didapat dengan bekerja di perusahaan ini, 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak 
setuju, 11 orang (15,7%) menyatakan biasa saja, 53 orang (75,7%) 





dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang 
pernyataan bahwa  Saya merasa kebutuhan sandang dan pangan saya 
sudah dipenuhi dari penghasilan yang didapat dengan bekerja di 
perusahaan ini. 
2. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 2 
bahwa Saya merasa telah memiliki kepastian ekonomi dalam perusahaan 
ini, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak 
setuju, 20 orang (28,6%) menyatakan biasa saja, 47 orang (67,1%) 
menyatakan setuju dan 3 orang (4,3%%) menyatakan sangat setuju. Maka 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang 
pernyataan bahwa  Saya merasa telah memiliki kepastian ekonomi dalam 
perusahaan ini. 
3. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 3 
bahwa Sayatinggalditempat /rumah /kost yang layak, tidak ada responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 6 orang (8,6%) 
menyatakan biasa saja, 55 orang (78,6%) menyatakan setuju dan 9 orang 
(12,9%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Sayatinggalditempat /rumah /kost yang layak. 
4. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 4 
bahwa Saya merasa telah mendapatkan proteksi yang cukup dari bahaya 
fisik di perusahaan ini, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju dan tidak setuju, 11 orang (15,7%) menyatakan biasa saja, 54 





sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Saya merasa telah 
mendapatkan proteksi yang cukup dari bahaya fisik di perusahaan ini. 
5. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 5 
bahwa Saya memiliki hubungan yang baik dengan keluarga, dan selalu 
mendapat dukungan mereka, tidak ada responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju dan tidak setuju, 17 orang (24,3%) menyatakan biasa 
saja, 51 orang (72,9%) menyatakan setuju dan 2 orang (2,9%%) 
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Saya memiliki 
hubungan yang baik dengan keluarga, dan selalu mendapat dukungan 
mereka. 
6. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 6 
bahwa Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja, dan selalu 
mendapat dukungan mereka, tidak ada responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju dan tidak setuju, 15 orang (21,4%) menyatakan biasa 
saja, 51 orang (72,9%) menyatakan setuju dan 4 orang (5,7%%) 
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Saya memiliki 
hubungan yang baik dengan rekan kerja, dan selalu mendapat dukungan 
mereka. 
7. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 7 
bahwa Saya merasa nyaman dalam perusahaan ini, tidak ada responden 





menyatakan biasa saja, 44 orang (62,9%) menyatakan setuju dan 2 orang 
(2,9%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Saya merasa nyaman dalam perusahaan ini. 
8. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 8 
bahwa Saya merasa cukup dihargai menjadi karyawan pada perusahaan 
ini, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak 
setuju, 14 orang (20%) menyatakan biasa saja, 51 orang (72,9%) 
menyatakan setuju dan 5 orang (7,1%%) menyatakan sangat setuju. Maka 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang 
pernyataan bahwa  Saya merasa cukup dihargai menjadi karyawan pada 
perusahaan ini. 
9. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 9 
bahwa Saya ingin meraih posisi karir yang lebih tinggi lagi dan ada 
kesempatan untuk itu, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju dan tidak setuju, 15 orang (21,4%) menyatakan biasa saja, 52 
orang (74,3%) menyatakan setuju dan 3 orang (4,3%%) menyatakan 
sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Saya ingin meraih posisi karir 
yang lebih tinggi lagi dan ada kesempatan untuk itu. 
10. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 10 
bahwa Saya memiliki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan 
meskipun sudah bekerja di perusahaan ini., tidak ada responden yang 





menyatakan biasa saja, 49 orang (70%) menyatakan setuju dan 2 orang 
(2,9%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Saya memiliki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan meskipun sudah 
bekerja di perusahaan ini. 
Dari seluruh pernyataan diatas maka kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa pernyataan yang diajukan kepada responden untuk variabel X1, lebih 
dominan yang memberikan respon setuju. 
b. Variabel Pengalaman Kerja (X2)   
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang pengalaman kerja, 
terlihat bahwa distribusi frekuensi dari jawaban responden dari item-item variabel 
tersebut tampak pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
Item Pertanyaan  STS TS BS S SS 
X2.1 f 0 0 6 58 6 





kerja saya.  
% (0) (0) 
(8.6) (82.9) (8.6) 
X2.2 f 0 0 10 49 11 






yang saya miliki.  
% (0) (0) 





X2.3 f 0 0 8 56 6 
saya memberikan 
kemampuan saya 
untuk  mencari 




% (0) (0) 
(11.4) (80) (8.6) 









% (0) (0) 
(12.9) (77.1) (10) 
X2.5 f 0 0 6 60 4 
Saya percaya 





% (0) (0) 
(8.6) (85.7) (5.7) 




% (0) (0) 
(1.4) (87.1) (11.4) 
X2.7 f 0 0 8 53 9 
Saya 
menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
dalam bekerja.   
% (0) (0) 
(11.4) (75.7) (12.9) 











pekerjaan   
% (0) (0) 
(7.1) (77.1) (15.7) 








% (0) (0) 
(11.4) (81.4) (7.1) 
X2.10 f 0 0 3 61 6 
saya bekerja 
mengikuti 
ide/gagasan untuk  
membuat system 
kerja agar lebih 
efektif dan efesien. 
% (0) (0) 
(4.3) (87.1) (8.6) 
Sumber : Data Primer diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 
item-item pertanyaan pengalaman kerja (X2) sebagai berikut: 
1. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 1 
bahwa Sayalebih mudah melakukan tugas dengan baik karena didukung 
dari pengalaman kerja saya, tidak ada responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju dan tidak setuju, 6 orang (8,6%) menyatakan biasa 
saja, 58 orang (82,9%) menyatakan setuju dan 6 orang (8,6%%) 





responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Saya lebih mudah 
melakukan tugas dengan baik karena didukung dari pengalaman kerja 
saya. 
2. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 2 
bahwa Saya lebih percaya diri dalam melakukan pekerjaan dengan 
adanya pengalaman kerja yang saya miliki, tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 10 orang (14,3%) 
menyatakan biasa saja, 49 orang (70%) menyatakan setuju dan 11 orang 
(15,7%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Saya lebih percaya diri dalam melakukan pekerjaan dengan adanya 
pengalaman kerja yang saya miliki. 
3. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 3 
bahwa saya memberikan kemampuan saya untuk mencari suatu cara 
yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas kerja, tidak ada responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 8 orang (11,4%) 
menyatakan biasa saja, 56 orang (80%) menyatakan setuju dan 6 orang 
(8,6%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  saya 
memberikan kemampuan saya untuk mencari suatu cara yang berfungsi 
untuk meningkatkan kualitas kerja. 
4. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 4 
bahwa Jenjang Pengetahuan yang telah saya dapatkan sangat membantu 





menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 9 orang (12,9%) 
menyatakan biasa saja, 54 orang (77,1%) menyatakan setuju dan 7 orang 
(10%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Jenjang 
Pengetahuan yang telah saya dapatkan sangat membantu saya dalam 
menyelesaikan setiap tugas. 
5. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 5 
bahwa Saya percaya bahwa saya selaludibutuhkan karena tingkat 
pengalaman kerja saya, tidak ada responden yang menyatakan sangat 
tidak setuju dan tidak setuju, 6 orang (8,6%) menyatakan biasa saja, 60 
orang (85,7%) menyatakan setuju dan 4 orang (5,7%%) menyatakan 
sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Saya percaya bahwa saya 
selalu dibutuhkan karena tingkat pengalaman kerja saya. 
6. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 6 
bahwa Saya menguasai pekerjaan karena pengalaman saya, tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 1 orang 
(1,4%) menyatakan biasa saja, 61 orang (87,1%) menyatakan setuju dan 
8 orang (11,4%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan 
bahwa  Saya menguasai pekerjaan karena pengalaman saya. 
7. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 7 
bahwa Saya menyelesaikan tugas tepat waktu dalam bekerja, tidak ada 





(11,4%) menyatakan biasa saja, 53 orang (75,7%) menyatakan setuju dan 
9 orang (12,9%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan 
bahwa  Saya menyelesaikan tugas tepat waktu dalam bekerja. 
8. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 8 
bahwa Saya selalu mengikuti perkembangan iptek dalam membantu 
penyelesaian pekerjaan, tidak ada responden yang menyatakan sangat 
tidak setuju dan tidak setuju, 5 orang (7,1%) menyatakan biasa saja, 54 
orang (77,1%) menyatakan setuju dan 11 orang (15,7%%) menyatakan 
sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Saya selalu mengikuti 
perkembangan iptek dalam membantu penyelesaian pekerjaan. 
9. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 9 
bahwa Saya bekerja mengikuti instruksi atasan saya sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan perusahaan, tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 8 orang (11,4%) 
menyatakan biasa saja, 57 orang (81,4%) menyatakan setuju dan 5 orang 
(7,1%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Saya bekerja mengikuti instruksi atasan saya sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan perusahaan. 
10. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 10 
bahwa saya bekerja mengikuti ide/gagasan untuk membuat system kerja 





sangat tidak setuju dan tidak setuju, 3 orang (4,3%) menyatakan biasa 
saja, 61 orang (87,1%) menyatakan setuju dan 6 orang (8,6%%) 
menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  saya bekerja 
mengikuti ide/gagasan untuk membuat sistem kerja agar lebih efektif dan 
efesien. 
Berdasakan pernyataan diatas dapat kita simpulkan bahwa dari seluruh 
pernyataan yang diajukan kepada responden untuk variabel X2, lebih 
ddominan yang memberikan respon setuju. 
c. Variabel Produktivitas Kerja (Y)  
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang produktivitas kerja, 
terlihat bahwa distribusi frekuensi dari jawaban responden dari item-item variabel 
tersebut tampak pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Variabel Produktivitas Kerja (Y) 
Item Pertanyaan  STS TS BS S SS 






% (0) (0) 
4.3 74.3 21.4 





% (0) (0) 
14.3 74.3 11.4 







dengan baik.  
% (0) (0) 
7.1 70 22.9 




% (0) (0) 
1.4 72.9 25.7 
Y.5 f 0 0 4 48 18 
Mau membantu 
karyawan lain yang 
beban kerjanya 
berlebihan.  
% (0) (0) 
5.7 68.6 25.7 
Y.6 f 0 0 4 51 15 
Membantu 
supervisor sekalipun 
tidak diminta.  
% (0) (0) 
5.7 72.9 21.4 
Y.7 f 0 0 12 53 5 
Memberikan 
informasi terlebih 
dahulu bila tidak 
datang (absen).  
% (0) (0) 
17.1 75.7 7.1 
Y.8 f 0 0 8 41 21 
Hadir di tempat kerja 
melebihi yang 
diwajibkan.  
% (0) (0) 
11.4 58.6 30 
Y.9 f 0 0 2 43 25 
Mau memberikan 
informasi kepada 
rekan kerja.  
% (0) (0) 
2.9 61.4 35.7 
Y.10 f 0 0 4 48 18 
Mau membantu 
karyawan baru.  
% (0) (0) 
5.7 68.6 25.7 
Sumber : Data Primer diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan jawaban responden berdasarkan 





1. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 1 
bahwa Memahami pekerjaan seperti yang dijelaskan dalam uraian 
pekerjaan, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan 
tidak setuju, 3 orang (4,3%) menyatakan biasa saja, 52 orang (74,3%) 
menyatakan setuju dan 15 orang (21,4%%) menyatakan sangat setuju. 
Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menilai setuju 
tentang pernyataan bahwa  Memahami pekerjaan seperti yang dijelaskan 
dalam uraian pekerjaan. 
2. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 2 
bahwa Memenuhi persyaratan kinerja formal dalam pekerjaan, tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 10 
orang (14,3%) menyatakan biasa saja, 52 orang (74,3%) menyatakan 
setuju dan 8 orang (11,4%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang 
pernyataan bahwa  Memenuhi persyaratan kinerja formal dalam 
pekerjaan. 
3. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 3 
bahwa Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik, tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 5 orang 
(7,1%) menyatakan biasa saja, 49 orang (70%) menyatakan setuju dan 16 
orang (22,9%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  





4. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 4 
bahwa Mengerjakan pekerjaan yang diharapkan, tidak ada responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 1 orang (1,4%) 
menyatakan biasa saja, 51 orang (72,9%) menyatakan setuju dan 18 
orang (25,7%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Mengerjakan pekerjaan yang diharapkan. 
5. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 5 
bahwa Mau membantu karyawan lain yang beban kerjanya berlebihan, 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak 
setuju, 4 orang (5,7%) menyatakan biasa saja, 48 orang (68,6%) 
menyatakan setuju dan 18 orang (25,7%) menyatakan sangat setuju. 
Maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menilai setuju 
tentang pernyataan bahwa  Mau membantu karyawan lain yang 
bebankerjanya berlebihan. 
6. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 6 
bahwa Membantu supervisor sekalipun tidak diminta, tidak ada responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 4 orang (5,7%) 
menyatakan biasa saja, 51 orang (72,9%) menyatakan setuju dan 15 
orang (21,4%%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Membantu supervisor sekalipun tidak diminta. 
7. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 7 





tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak 
setuju, 12 orang (17,1%) menyatakan biasa saja, 53 orang (75,7%) 
menyatakan setuju dan 5 orang (7,1%%) menyatakan sangat setuju. Maka 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang 
pernyataan bahwa  Memberikan informasi terlebih dahulu bilatidak datang 
(absen). 
8. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 8 
bahwa Hadir di tempat kerja melebihi yang diwajibkan, tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 8 orang 
(11,4%) menyatakan biasa saja, 41 orang (58,6%) menyatakan setuju dan 
21 orang (30%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  
Hadir di tempat kerja melebihi yang diwajibkan. 
9. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 9 
bahwa Mau memberikan informasi kepada rekan kerja, tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 2 orang 
(2,9%) menyatakan biasa saja, 43 orang (61,4%) menyatakan setuju dan 
25 orang (35,7%) menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan 
bahwa  Mau memberikan informasi kepada rekan kerja. 
10. Dari 70 responden yang memberikan tanggapan tentang pernyataan 10 
bahwa Mau membantu karyawan baru, tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, 4 orang (5,7%) 





orang (25,7%)  menyatakan sangat setuju. Maka dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar responden menilai setuju tentang pernyataan bahwa  Mau 
membantu karyawan baru. 
Dari hasil keseluruhan pernyataan di atas yang diajukan  kepada 
responden untuk variabel Y,  dapat kita simpulkan bahwa lebih dominan yang 
memberikan jawaban setuju. 
4.1.4 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner atau instrumen penelitian 
dimaksudkan untuk menguji kelayakan secara psikometri suatu kuesioner. 
Kuesioner yang valid dan reliabel akan menjamin data yang diperoleh tidak 
mengalami bias yang berarti. 
Uji validitas dilakukan terhadap masing-masing item pernyataan dalam 
kuesioner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi 
product moment antara skor item dengan skor total (skor instrument). Jika suatu 
item memiliki korelasi item-total signifikan (ryx > r tabel), maka item pernyataan 
tersebut valid. Dalam uji validitas ini digunakan responden sebanyak 70 orang, 
sehingga pada tingkat signifikansi 5% dari tabel r diperoleh nilai rtabel = 0,235. 
Uji reliabilitas terhadap kuesioner penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Menurut Arikunto (2002:171) "Suatu 
instrumen dikatakan reliabel/handal apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar atau 
sama dengan 0,6, maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. 










Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator R hitung Ket. 
Motivasi (X1) X1.1 0.394 Valid 
X1.2 0.459 Valid 
X1.3 0.297 Valid 
X1.4 0.416 Valid 
X1.5 0.282 Valid 
X1.6 0.307 Valid 
X1.7 0.536 Valid 
X1.8 0.259 Valid 
X1.9 0.329 Valid 
X1.10 0.348 Valid 
Pengalaman Kerja (X2) X2.1 0.291 Valid 
X2.2 0.344 Valid 
X2.3 0.325 Valid 
X2.4 0.496 Valid 
X2.5 0.401 Valid 
X2.6 0.304 Valid 
X2.7 0.304 Valid 
X2.8 0.362 Valid 
X2.9 0.427 Valid 
X2.10 0.372 Valid 
Produktivitas Kerja 
Karyawan (Y) 
Y.1 0.431 Valid 
Y.2 0.480 Valid 
Y.3 0.441 Valid 
Y.4 0.352 Valid 
Y.5 0.414 Valid 
Y.6 0.394 Valid 
Y.7 0.469 Valid 
Y.8 0.425 Valid 
Y.9 0.401 Valid 
Y.10 0.336 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2014 
 
 
Tabel 4.10. Hasil Uji Reliabilitas 
















Berdasarkan tabel hasil uji validitas dan reliabilitas yang disajikan di atas 
terlihat bahwa masing-masing item pernyataan dalam kuesioner variabel-variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki nilai korelasi item-total atau koefisien validitas 
lebih besar dari 0,235. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, masing-masing 
item pernyataan dalam kuesioner tersebut valid. Demikian pula, hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa kuesioner ini memiliki koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0.6. Oleh karena nilai tersebut lebih besar dari 0,6, maka 
disimpulkan bahwa kuesioner variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
reliabel. 
Kesimpulan dari hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel-variabel 
penelitian adalah kuesioner penelitian ini secara psikometrik layak digunakan 
sebagai alat/instrumen pengumpul data. 
 
4.1.5 Analisis Regresi Berganda 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada obyek penelitian, 
selanjutnya data tersebut diolah dengan bantuan program SPSS versi 22 dan 
dihimpun dalam tabel yang memuat variabel-variabel yaitu motivasi (X1) dan 
pengalaman kerja (X2) dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini : 
 
Tabel 4.11. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Berganda 






Konstanta 0,131  0,287 0,775  
Motivasi (X1) 0,547 0,48
9 










R                     = 0,739               F tabel = 3,134                F hitung = 40,349 = 25,781 
R. Square        = 0,546                t tabel = 1,995 
  
    Sumber : Data primer diolah, 2014 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi seperti terlihat tabel 4.11. tersebut di 
atas, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = 0,131 + 0,547X1 + 0,479X2 
Dari hasil persamaan tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai konstanta 
sebesar 0,131 menyatakan bahwa jika variabel motivasi dan pengalaman kerja 
dianggap konstan, maka produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian 
Motor Makassar sebesar 0,131 atau 13,1 persen. Sedangkan nilai koefisien regresi 
masing-masing variabel bebas yang diteliti jika meningkat satu satuan, maka 
produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar nilai koefisien variabel-
variabel bebas tersebut. 
Koefisien regresi motivasi (X1) sebesar 0,547 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan 1 persen motivasi, maka produktivitas kerja karyawan (Y) akan 
meningkat sebesar 0,547 atau 54,7 persen.  
Koefisien regresi pengalaman kerja (X2) sebesar 0,479 menyatakan bahwa 
setiap peningkatan 1 persen pengalaman kerja, maka produktivitas kerja karyawan 
(Y) akan meningkat sebesar 0,479 atau 47,9 persen. 
 
4.1.6 Analisis Koefisien Korelasi 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa koefisien korelasi (R) yaitu 
sebesar 0,739 yang berarti bahwa hubungan antara variabel-variabel bebas dengan 





angka R Square adalah koefisien determinasi yaitu 0,546 yang menunjukkan bahwa 
54,6% variasi variabel produktivitas kerja karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas motivasi dan pengalaman kerja, sedangkan sisanya sebesar 45,4% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
4.1.7 Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Uji t dipergunakan untuk menguji signifikansi variabel-variabel bebas 
secara parsial atau sendiri-sendiri. Cara yang digunakan adalah dengan 
membandingkan antara statistik thitung dengan statistik ttabel atau melihat angka 
probabilitas (sig.) dengan α 0,05, dengan kriteria pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
 Jika thitung < ttabel  atau angka probabilitas (sig.) > 0,05 maka Ho diterima 
atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas 
motivasi dan pengalaman kerja terhadap variabel terikat produktivitas 
kerja karyawan.  
 Jika thitung > ttabel angka probabilitas (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak atau 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas motivasi dan 
pengalaman kerja terhadap variabel terikat produktivitas kerja karyawan.  
 
Nilai t hitung variabel motivasi (X1) sebesar 5,360 (5,360 > 1,995) 
dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan ada 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi (X1) terhadap 





Nilai t hitung variabel pengalaman kerja (X2) sebesar 4,176 (4,176 > 
1,995) dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan ada 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel pengalaman kerja (X2) 
terhadap produktivitas kerja karyawan (Y).  
Berdasarkan uji t tersebut di atas disimpulkan bahwa variabel yang 
berpengaruh paling dominan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan 
(Y) adalah variabel motivasi  (X1), hal ini dibuktikan dengan hasil nilai t hitung 
5,360 yang tertinggi dan angka signifikansi 0,000 yang terkecil diantara 
variabel bebas lainnya.  
1. Uji F 
Disamping persamaan regresi berganda perlu didukung oleh nilai uji F 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  
 Hipotesis :  
 Ho = Tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) 
secara simultan (keseluruhan variabel) terhadap variabel terikat (Y). 
 Ha = Terdapat pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) secara 
simultan (keseluruhan  variabel) terhadap variabel terikat (Y).  
Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan variabel-variabel bebas 
secara simultan dengan variabel terikat adalah dengan membandingkan 






 Jika statistik Fhitung < Ftabel atau angka probabilitas (sig.) > 0,05, maka Ho 
diterima atau tidak terdapat pengaruh variable-variabel bebas secara 
simultan (keseluruhan) terhadap variabel terikat.  
 Jika statistik Fhitung > Ftabel atau angka probabilitas (sig.) < 0,05, maka Ho 
ditolak atau terdapat pengaruh variabel-variabel bebas secara simultan 
(keseluruhan) terhadap variabel terikat.  
Dari tabel 4.11 dapat ditunjukkan bahwa: oleh karena statistik Fhitung > 
Ftabel (40,349 > 3,134) atau  tingkat signifikansi uji F sebesar 0,000 (p < 0,05) 
berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel-variabel bebas yang 
terdiri dari motivasi (X1) dan pengalaman kerja (X2) secara simultan 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Dari hasil tersebut maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
 
4.2 PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas menunjukkan 
bahwa semua variabel bebas yang telah diteliti yang mencakup motivasi (X1) dan 
pengalaman kerja (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor 
Makassar, dan secara parsial kedua variabel bebas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor 









4.2.1 Pengaruh motivasi  terhadap produktivitas kerja 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,547, dan nilai probailitas sebesar 0,000 yang berarti 
motivasi mempengaruhi produktivitas kerja karyawan secara signifikan. Selain itu 
motivasi memiliki nilai Beta sebesar 0,489 atau 48,9%, yang berarti bahwa motivasi 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan sebesar 48,9%.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Wahyuni 
(2013), Kunti Aprilia Lisanti (2012), dan Deewar Mahesa (2010) dimana motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Motivasi itu penting karena motivasi menyebabkan, menyalurkan, dan 
mendukung perilaku manusia supaya karyawan mau bekerja giat dan antusias 
mencapai hasil yang optimal dalam suatu pekerjaannya. Motivasi semakin penting 
karena manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan 
baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Perusahaan tidak hanya 
mengharapkan karyawan mampu berbicara dalam pekerjaan atau terampil dalam 
melakukan pekerjaannya tetapi yang terpenting mereka memiliki keinginan untuk 
bekerja dengan giat dan mencapai hasil kerja yang baik. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Siagian (2002: 102) bahwa motivasi 
adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau 
dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian dan ketrampilan, 
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 





mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau 
kegiatan, yang berlangsung secara sadar, dan juga menurut Stephen P. Robbins 
(2007) bahwa motivasi sebagai satu proses yang menghasilkan suatu intensitas, 
arah, dan ketekunan individual dalam usaha untuk mencapai satu tujuan. 
Hasibuan (2004 : 97) menyatakan bahwa tujuan pemberian motivasi bagi 
seorang karyawan selain memberikan keuntungan pada karyawan itu sendiri juga 
memberikan keuntungan kepada organisasi seperti : dapat meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan, dapat mendorong semangat dan gairah kerja 
karyawan, dapat mempertahankan kestabilan karyawan, dapat meningkatkan moral 
dan kepuasan kerja karyawan, dapat menciptakan suasana dan hubungan kerja 
yang karyawan, dapat meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan, dapat 
meningkatkan kesejahteraan karyawan, dapat meningkatkan kedisplinan dan 
menurunkan tingkat absensi karyawan, dapat mempertinggi rasa tanggung jawab 
pegawai terhadap tugas-tugasnya, dan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 
alat-alat dan bahan baku.  
Menurut Ishak (2003 : 13) cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
motivasi karyawan adalah memberikan rasa hormat (respect), informasi, perilaku, 
hukuman, dan perasaan.  
 
4.2.2 Pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki 
nilai koefisien regresi sebesar 0,479, dan nilai probailitas sebesar 0,000 yang berarti 
pengalaman kerja mempengaruhi produktivitas kerja karyawan secara signifikan. 





berarti bahwa pengalaman kerja mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 
sebesar 38,1%.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Vellina Tambunan 
(2012) bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan.  
Pengalaman dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena experience is 
the best teacher, pengalaman guru yang terbaik. Maksud dari hal tersebut adalah 
bahwa seseorang belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya. Pengalaman 
kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang 
dan memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 
lebih baik. Karena semakin luas pengalaman kerja seseorang, maka semakin trampil 
seseorang dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir 
dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengalaman memunculkan potensi seseorang. Potensi penuh akan muncul 
bertahap seiring berjalannya waktu sebagai tanggapan terhadap bermacam-macam 
pengalaman (Elaine B. Johnson 2007: 228). Pengalaman akan membentuk 
pengetahuan dan ketrampilan serta sikapyang lebih menyatu pada diri seseorang, 
jika bidang pekerjaan yang ditangani selama masih bekerja merupakan bidang yang 
sejenis yang pada akhirnya akan membentuk spesialisasi pengalaman kerja 
diperoleh selama seseorang bekerja pada suatu perusahaan dari mulai masuk 
hingga saat ini. Selain itu pengalaman dapat diperoleh dari tempat kerja sebelumnya 
yang memiliki bidang pekerjaan yang sama dengan yang sedang dihadapi. Banyak 
sedikitnya pengalaman kerja akanmenentukan atau menunjukan bagaimana kualitas 





lambatnya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan akan dipengaruhi oleh 
seberapa banyak orang tersebut telah memiliki pengalaman kerja dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan. Ini berarti pengalaman juga akan mempengaruhi 
kemampuan dalam bekerja.  
Pengalaman kerja mempunyai pengaruh terhadap banyaknya produksi, besar 
kecilnya dan efisiensi yang dapat dilihat dari hasil produksi tenaga kerja yang 
diarahkan. Pengalaman kerja juga dapat diperoleh dengan melewati masa kerja 
yang telah dilakukan disuatu tempat kerja. Pengalaman kerja seseorang dalam 
suatu pekerjaan yang diinvestasikan dalam jumlah masa kerja akan meningkatkan 
kemampuan dan kecakapan kerja seseorang sehingga hasil kerja akan semakin 
meningkat. 
Pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja, tetapi lebih dari 
juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau sering dihadapi. Sejalan 
dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin bertambah pula pengatahuan 
dan keterampilan seseorangdalam bekerja. Hal tersebut dapat dipahami karena 
terlatih dan sering mengulang-ulang suatu pekerjaan sehingga kecakapan dan 
keterampilan semakin dikuasai secara mudah, tetapi sebelumnya tanpa latihan, 
pengalaman-pengalaman yang pernah dimiliki akan menjadi berkurang bahkan 
terlupakan. 
Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman kerja seseorang adalah 
waktu, frekuensi, jenis, tugas, penerapan, dan hasil (Djauzak, 2004:57). Seorang 
yang berpengalaman akan memiliki gerakan yang mantap dan lancar, gerakannya 
berirama, lebih cepat menanggapi tanda-tanda, dapat menduga akan timbulnya 





dipengaruhi faktor lain yaitu: lama waktu/masa kerja seseorang, tingkat pengetahuan 
atau ketrampilanyang telah dimiliki dan tingkat penguasaan terhadap pekerjaan dan 
peralatan.  
Oleh karena itu seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja adalah 
seseorang yang mempunyai kemampuan jasmani, memiliki pengetahuan dan 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
8. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa berlian Motor Makassar, hal ini 
menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki nilai yang dibuktikan dari hasil 
uji hipotesis dengan nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel begitu pula 
dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, sehingga dapat dikatakan 
signifikan dari variabel motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan.  
9. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel pengalaman kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor Makassar, hal ini 
menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki nilai yang dibuktikan 
dari hail uji hipotesis dengan nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel begitu 
pula dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, sehingga dapat 
dikatakan signifikan dari variabel pengalaman kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan. 
10. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi dan pengalaman 
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bosowa Berlian Motor 
secara simultan (bersama-sama)l.  Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung yang 
lebih besar dari nilai Ftabel dan nilai P yang lebih kecil dari α. Variabel yang 





Bosowa Berlian Motor adalah variabel motivasi dengan nilai t hitung terbesar 
dan nilai signifikansi terkecil.   
5.2 Saran 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan, artinya kondisi sumber daya manusia berdampak positif, sehingga    
perusahaan PT. Bosowa Berlian Motor Makassar diharapkan dapat 
mempertahankan kinerja karyawan yang dimiliiki agar dapat mengahsilkan 
produktivitas kerja karyawan yang lebih baik. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel 
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 
menggambarkan hal-hal apa saja yang berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja dan disarankakn untuk memperluas cakupan penelitian tentang 
pengaruh motivasi dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan yang dipkai dalam penelitian ini.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
1. Kurangnya kesungguhan dari beberapa responden dalam menjawab 
pertanyaan. Hal ini dikarenakan aktivitas beberapa responden yang cukup 
padat. 
2. Masih tingginya keengganan karyawan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini 
tampak dalam jawaban responden yang banyak mengumpul pada daerah 
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Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/Saudara (i)  
Di Tempat  
 
Dengan hormat,  
 
Saya mahasiswa Universitas Hasanuddin Program Studi Manajemen Sumber Daya 
Manusia,  
 
Nama  : Muhibbang  
NIM  : A21109018 
 
Dalam kesempatan ini, saya sebagai mahasiswa yang melakukan penelitian 
saat ini berterima kasih sebelumnya atas partisipasi anda dalam 
pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah saya di Universitas 





Karyawan PT. Bosowa Berlian Motor untuk menjawab kuesioner yang saya ajukan. 
Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada “Pengaruh Motivasi Dan 
Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan”.  
Kuesioner ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua jawaban 
Anda akan kami jaga kerahasiaannya. Agar tidak menimbulkan dampak yang tidak 
diinginkan maka dalam kuesioner ini tidak perlu mencantumkan nama.  
Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih. 
A. IDENTITAS RESPONDEN :  
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Saudara mengisi 
data berikut terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan 
secara rahasia).  
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang [X] pada kotak yang 
disediakan.  
1. Jenis kelamin Anda:  
[1] Pria     [2] Wanita  
2. Berapakah usia Anda:  
[1] 20-35 tahun   [2] 35-45 tahun  [3] >45 tahun  
3. Tingkat pendidikan terakhir Anda:  
[1] SLTA/ Sederajat  [2] Diploma  [3] S1    
[4] Lainnya:  
4. Sudah berapa lama Anda bekerja:  
[1] 1-2 tahun   [2] 2-4 tahun   [3] 4-6 tahun   [4] >6 
tahun   





Untuk menjawab pertanyaan berikutnya, perhatikan keterangan berikut.  
Keterangan:  
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
BS : Biasa Saja  
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
B. Motivasi Kerja  
NO Pertanyaan 
Jawaban 
SS S BS TS STS 
1 
Saya merasa kebutuhan 
sandang dan pangan saya 
sudah dipenuhi dari 
penghasilan yang didapat 
dengan bekerja di perusahaan 
ini.  
     
2 
Saya merasa telah memiliki 
kepastian ekonomi dalam 
perusahaan ini.  
     
3 
Saya tinggal ditempat /rumah 
/kost yang layak.   
     
4 
Saya merasa telah 
mendapatkan proteksi yang 
cukup dari bahaya fisik di 
perusahaan ini.  
     
5 
Saya memiliki hubungan yang 
baik dengan keluarga, dan 
selalu mendapat dukungan 
mereka. 
     
6 
Saya memiliki hubungan yang 
baik dengan rekan kerja, dan 
selalu mendapat dukungan 
mereka  






Saya merasa nyaman dalam 
perusahaan ini. 
     
8 
Saya merasa cukup dihargai 
menjadi karyawan pada 
perusahaan ini.  
     
9 
Saya ingin meraih posisi karir 
yang lebih tinggi lagi dan ada 
kesempatan untuk itu.  
     
10 
Saya memiliki kesempatan 
untuk melanjutkan pendidikan 
meskipun sudah bekerja di 
perusahaan ini.  




C. Pengalaman kerja 
NO Pertanyaan 
Jawaban 
S SS BS TS STS 
1 
Saya lebih mudah melakukan tugas 
dengan baik karena didukung dari 
pengalaman kerja saya.  
     
2 
Saya lebih percaya diri dalam 
melekukan pekerjaan dengan 
adanya pengalaman kerja yang 
saya miliki.  
     
3 
saya memberikan kemampuan saya 
untuk  mencari suatu cara yang 
berfungsi untuk meningkatkan 
kualitas kerja. 
     
4 
Jenjang Pengetahuan yg telah saya 
dapatkan sangat membantu saya 
dalam menyelesaikan setiap tugas. 
     
5 
Saya percaya bahwa saya selalu 
dibutuhkan karena tingkat 
pengalaman kerja saya. 
     
6 
Saya menguasai pekerjaan karena 
pengalaman saya. 
     
7 
Saya menyelesaikan tugas tepat 
waktu dalam bekerja.   
     
8 
Saya selalu mengikuti 
perkembangan iptek dalam 
membantu penyelesaian pekerjaan   






Saya bekerja mengikuti instruksi 
atasan saya sesuai dengan aturan 
yang ditetapkan perusahaan. 
     
10 
saya bekerja mengikuti ide/gagasan 
untuk  membuat system kerja agar 
lebih efektif dan efesien. 








D. Produktivitas Kerja Karyawan 
NO Pertanyaan 
Jawaban 
S SS BS TS STS 
1 
Memahami pekerjaan seperti yang 
dijelaskan dalam uraian pekerjaan  
     
2 
Memenuhi persyaratan kinerja 
formal dalam pekerjaan.  
     
3 
Menyelesaikan tugas yang diberikan 
dengan baik.  
     
4 
Mengerjakan pekerjaan yang 
diharapkan.  
     
5 
Mau membantu karyawan lain yang 
beban kerjanya berlebihan.  
     
6 
Membantu supervisor sekalipun 
tidak diminta.  
     
7 
Memberikan informasi terlebih 
dahulu bila tidak datang (absen).  
     
8 
Hadir di tempat kerja melebihi yang 
diwajibkan.  
     
9 
Mau memberikan informasi kepada 
rekan kerja.  
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11 15.7 15.7 15.7
53 75.7 75.7 91.4











20 28.6 28.6 28.6
47 67.1 67.1 95.7




















6 8.6 8.6 8.6
55 78.6 78.6 87.1











11 15.7 15.7 15.7
54 77.1 77.1 92.9











17 24.3 24.3 24.3
51 72.9 72.9 97.1











15 21.4 21.4 21.4
51 72.9 72.9 94.3











24 34.3 34.3 34.3
44 62.9 62.9 97.1




















14 20.0 20.0 20.0
51 72.9 72.9 92.9











15 21.4 21.4 21.4
52 74.3 74.3 95.7











19 27.1 27.1 27.1
49 70.0 70.0 97.1











6 8.6 8.6 8.6
58 82.9 82.9 91.4











10 14.3 14.3 14.3
49 70.0 70.0 84.3




















8 11.4 11.4 11.4
56 80.0 80.0 91.4











9 12.9 12.9 12.9
54 77.1 77.1 90.0











6 8.6 8.6 8.6
60 85.7 85.7 94.3











1 1.4 1.4 1.4
61 87.1 87.1 88.6











8 11.4 11.4 11.4
53 75.7 75.7 87.1




















5 7.1 7.1 7.1
54 77.1 77.1 84.3











8 11.4 11.4 11.4
57 81.4 81.4 92.9











3 4.3 4.3 4.3
61 87.1 87.1 91.4











3 4.3 4.3 4.3
52 74.3 74.3 78.6











10 14.3 14.3 14.3
52 74.3 74.3 88.6




















5 7.1 7.1 7.1
49 70.0 70.0 77.1











1 1.4 1.4 1.4
51 72.9 72.9 74.3











4 5.7 5.7 5.7
48 68.6 68.6 74.3











4 5.7 5.7 5.7
51 72.9 72.9 78.6











12 17.1 17.1 17.1
53 75.7 75.7 92.9





























8 11.4 11.4 11.4
41 58.6 58.6 70.0











2 2.9 2.9 2.9
43 61.4 61.4 64.3











4 5.7 5.7 5.7
48 68.6 68.6 74.3











The space saver method is used.  That is, the cov ariance matrix is not calculated or


















Listwise deletion based on all



























Mean Std.  Dev iat ion N
Item-Total Statistics
34.49 5.529 .394 .677
34.66 5.301 .459 .664
34.37 5.802 .297 .693
34.50 5.529 .416 .673
34.63 5.802 .282 .695
34.57 5.698 .307 .692
34.73 5.128 .536 .649
34.54 5.788 .259 .700
34.59 5.695 .329 .688



































38.41 6.681 2.585 10
Mean Variance Std. Deviation N of Items
Warnings
The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all









































36.13 4.606 .291 .688
36.11 4.219 .344 .683
36.16 4.482 .325 .683
36.16 4.105 .496 .651
36.16 4.511 .401 .672
36.03 4.724 .304 .687
36.11 4.422 .304 .689
36.04 4.360 .362 .677
36.17 4.347 .427 .666




















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
40.13 5.302 2.303 10
Mean Variance Std. Deviation N of Items
Warnings
The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all







































Mean Std.  Dev iation N
Item-Total Statistics
37.34 7.011 .431 .729
37.54 6.802 .480 .722
37.36 6.842 .441 .728
37.27 7.244 .352 .740
37.31 6.914 .414 .732
37.36 7.045 .394 .734
37.61 6.907 .469 .724
37.33 6.601 .425 .731
37.19 6.936 .401 .733




















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
41.51 8.340 2.888 10
















































All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Yb. 
Model Summaryb










Predictors:  (Constant), X2, X1a. 
Dependent  Variable: Yb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X2, X1a. 
















.131 .458 .287 .775
.547 .102 .489 5.360 .000 .812 1.231












t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  Ya. 
Collinearity Diagnosticsa
2.996 1.000 .00 .00 .00
.002 35.272 .20 1.00 .17









Index (Constant) X1 X2
Variance Proportions
Dependent Variable:  Ya. 
Residuals Statisticsa
3.7132 4.7385 4.1514 .21347 70
-2.053 2.750 .000 1.000 70
.024 .071 .039 .011 70
3.7142 4.7294 4.1516 .21371 70
-.51396 .41267 .00000 .19451 70
-2.604 2.091 .000 .985 70
-2.643 2.126 .000 1.009 70
-.52940 .42673 -.00013 .20393 70
-2.771 2.185 -.003 1.023 70
.026 7.911 1.971 1.706 70
.000 .185 .016 .028 70
.000 .115 .029 .025 70
Predicted Value












Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation N
Dependent  Variable: Ya. 
